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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh environmental,
social, and governance (ESG), dewan komisaris independen, kepemilikan
institusional, dewan direksi, dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2022-2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling sehingga diperoleh 23 perusahaan dengan total 64 observasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda yang diolah
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG, dewan
komisaris independen, dan profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan, sedangkan kepemilikan institusional dan dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: ESG, GCG, Profitabilitas, Kinerja Keuangan
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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the influence of environmental, social, and
governance (ESG), independent boards of commissioners, institutional ownership,
boards of directors, and profitability on corporate financial performance. This
study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the financial
statements and annual reports of food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2022-2024. Sampling was
conducted using a purposive sampling method, resulting in 23 companies with a
total of 64 observations. The data analysis technique used was multiple linear
regression processed using SPSS. The results show that ESG, independent boards
of commissioners, and profitability influence corporate financial performance,
while institutional ownership and boards of directors do not.

Keywords: ESG, GCG, Profitability, Financial Performance

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persaingan bisnis yang semakin dinamis akibat globalisasi mendorong
perusahaan untuk menunjukkan kinerja yang tidak hanya berfokus pada aspek
keuangan, tetapi juga pada aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola
(environmental, social, and governance ) (Sitorus et al., 2024). Tantangan
global seperti perubahan iklim, keterbatasan sumber daya alam, dan
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan menuntut
perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang bertanggung jawab
(Domadenik dan Nascimento, 2024; Haryono dan Wirianata, 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang
tidak lagi hanya ditentukan oleh laba yang dihasilkan, melainkan juga oleh
kemampuan perusahaan menjaga keseimbangan dengan lingkungan dan
memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan (Candio, 2024
Shrestha et al., 2025). Kinerja berkelanjutan menjadi faktor yang diapresiasi
pasar dan memengaruhi tingkat kepercayaan investor (Abdi et al., 2022; Luo
et al., 2024).

Di Indonesia, urgensi praktik keberlanjutan ini semakin terasa pada
industri makanan dan minuman yang berperan besar mendukung
perekonomian nasional (Doli dan Ghozali, 2024). Sektor ini menjadi

kontributor terbesar bagi PDB manufaktur sebesar 38,35% serta terus



berkembang didorong oleh tren perubahan gaya hidup masyarakat yang
mengutamakan produk siap saji dan berkualitas (Lestarina et al., 2025).
Meskipun demikian, industri ini tidak terlepas dari tekanan eksternal seperti
kenaikan harga komoditas global, fluktuasi nilai tukar, dan tingginya
persaingan pasar (Haryono dan Wirianata, 2025). Hal tersebut berdampak
pada menurunnya margin laba bersih beberapa emiten besar seperti ICBP dan
MYOR pada 2022 — 2024 sebagaimana tercatat dalam IDX Quarterly
Statistics (IDX, 2024). Kondisi ini mencerminkan bahwa pengelolaan
operasional saja tidak cukup untuk menjaga kinerja keuangan, melainkan
diperlukan strategi manajemen yang terintegrasi dengan praktik
keberlanjutan dan tata kelola perusahaan yang memadai (Kamilah et al.,

2025).
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Laba Sektor Makanan dan Minuman
Tahun 2022 - 2024

Kinerja keuangan pada dasarnya menjadi indikator utama untuk menilai
efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mencapai tujuan
bisnis, sekaligus menjadi dasar penilaian bagi investor dalam menentukan

keputusan investasi (Herawati, 2019). Oleh karena itu, upaya meningkatkan



kinerja keuangan menjadi fokus perusahaan dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi dan perubahan lingkungan bisnis (Erawati et al.,
2025).

Salah satu faktor strategis yang diyakini berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja keuangan adalah penerapan environmental, social, and
governance (ESG) (Sitorus et al., 2024). ESG menjadi perhatian utama
dalam dunia bisnis modern karena mencerminkan tanggung jawab
perusahaan terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola, yang dinilai
mampu meningkatkan reputasi serta menarik minat investor (Domadenik dan
Nascimento, 2024). Sejalan dengan laporan KPMG (2024) vyang
menunjukkan bahwa sekitar 96% dari 250 perusahaan global teratas telah
menerapkan pelaporan ESG sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan.
Di Indonesia, penerapan ESG masih bersifat sukarela dan belum merata,
khususnya pada sektor makanan dan minuman yang sebagian besar emiten
hanya mengungkap sebagian kecil aspek ESG, sehingga berpotensi
memengaruhi nilai dan kinerja keuangan perusahaan (Haryono dan
Wirianata, 2025; Sitorus et al., 2024). Penelitian Abdi et al., (2022), Luo et
al., (2024), Shrestha et al., (2025), dan Sitorus et al., (2024) menemukan ESG
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian Candio (2024),
Domadenik dan Nascimento (2024), serta Haryono dan Wirianata (2025)
menemukan ESG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Penerapan good corporate governance (GCG) melalui dewan komisaris

independen, kepemilikan institusional, dan dewan direksi juga berperan



dalam meningkatkan nilai dan kinerja keuangan perusahaan dengan
mekanisme pengawasan yang mengurangi konflik kepentingan antara
manajer dan pemegang saham (Kamilah et al., 2025; V. E. Saputra et al.,
2024). Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006),
GCG bertujuan menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab
manajemen, dengan peran dewan komisaris independen, kepemilikan
institusional, dan dewan direksi dalam pengawasan serta penentuan arah
kebijakan perusahaan (Fitrianingsih dan Asfaro, 2022; Kustiani et al., 2019;
Latifah et al., 2019). Praktik GCG di Indonesia masih relatif tertinggal,
khususnya pada sektor makanan dan minuman (Lestarina et al., 2025).
Penelitian Doli dan Ghozali (2024) menemukan dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian Kamilah et al.,
(2025) menemukan hasil sebaliknya. Penelitian Haryani dan Susilawati
(2023) menemukan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, sedangkan penelitian Lestarina et al., (2025) menemukan hasil
sebaliknya. Penelitian Aviana et al., (2024) menemukan dewan direksi
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian V. Febrina,
(2022) menemukan hasil sebaliknya.

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam menentukan kinerja keuangan
adalah profitabilitas (Erawati et al., 2025). Perusahaan yang mampu
menghasilkan laba secara efisien cenderung lebih dihargai oleh investor
karena mencerminkan prospek usaha yang baik di masa depan (Kamilah et

al.,, 2025; Muzdhalifa dan Jamilah, 2025). Tingkat profitabilitas



mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktivitas operasionalnya (Widiyawati et al., 2021). Dalam sektor makanan
dan minuman, profitabilitas menjadi tolok ukur utama keberhasilan
perusahaan dalam menghadapi tekanan biaya produksi dan perubahan
perilaku konsumen (Lestarina et al., 2025; Sa’adah et al., 2024). Penelitian
Erawati et al., (2025), Kamilah et al., (2025), Lestarina et al., (2025), serta
Muzdhalifa dan Jamilah (2025) menemukan profitabilitas berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian Nailufaroh et al., (2023)
menemukan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan fenomena yang terjadi serta hasil penelitian terdahulu yang
masih menunjukkan temuan yang tidak konsisten, maka penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh ESG, good corporate governance, dan
profitabilitas terhadap Kkinerja keuangan pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode
pengamatan tahun 2022 — 2024.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah environmental, social and governance (ESG) berpengaruh
terhadap kinerja keuangan?
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Kkinerja

keuangan?



3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan?

4. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh environmental, social and
governance (ESG) terhadap kinerja keuangan.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh dewan komisaris independen
terhadap Kinerja keuangan.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap
Kinerja keuangan.

4. Menguji dan menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap Kinerja
keuangan.

5. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap Kkinerja
keuangan.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Teoritis
a. Sebagai bahan rujukan atau referensi bagi peneliti selanjutnya dalam

melakukan kajian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja



keuangan.
b. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh ESG, GCG, dan
profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan.
2. Praktis
a. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi dan pertimbangan bagi manajemen
dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui penerapan ESG,
perbaikan GCG, dan pengelolaan profitabilitas.
b. Bagi Investor
Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi dengan memperhatikan faktor ESG, GCG, dan profitabilitas

perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

1.

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan
Meckling (1976) yang menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik
perusahaan (principal) dan manajemen (agen) yang diberi wewenang
untuk mengelola serta mengambil keputusan operasional perusahaan
(Muzdhalifa & Jamilah, 2025). Dalam hubungan tersebut, agen memiliki
akses informasi yang lebih luas dibandingkan principal sehingga
menimbulkan asimetri informasi (Aviana et al., 2024; V. Febrina, 2022).
Perbedaan kepentingan antara principal dan agen dapat memicu konflik
keagenan karena agen berpotensi lebih mengutamakan kepentingan
pribadi dibandingkan kepentingan pemegang saham, sehingga
menimbulkan biaya keagenan bagi perusahaan (Haryani dan Susilawati,
2023; Lestarina et al., 2025; V. E. Saputra et al., 2024).

Dalam perspektif teori keagenan, pengungkapan environmental,
social, and governance (ESG) mencerminkan transparansi serta
tanggung jawab manajemen kepada pemegang saham dan pemangku
kepentingan, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi (Aviana et
al., 2024; Kamilah et al., 2025). Penerapan good corporate governance

(GCG) berperan sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi



konflik kepentingan dan meningkatkan akuntabilitas manajemen
(Haryani & Susilawati, 2023; Kalbuana et al., 2025). Selain itu,
profitabilitas menunjukkan kemampuan agen dalam mengelola sumber
daya perusahaan secara efisien untuk memaksimalkan kesejahteraan
principal (Lestarina et al., 2025; Muzdhalifa dan Jamilah, 2025). Oleh
karena itu, penerapan ESG dan GCG yang baik diharapkan dapat
mendorong peningkatan profitabilitas melalui pengelolaan perusahaan
yang lebih transparan dan bertanggung jawab (Kamilah et al., 2025).

Berdasarkan teori keagenan, hubungan antara principal dan agen
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan
dan asimetri informasi (Aviana et al., 2024; V. Febrina, 2022; V. E.
Saputra et al., 2024). Penerapan ESG, GCG, dan pengelolaan
profitabilitas yang baik diperlukan untuk meminimalkan konflik
keagenan serta meningkatkan kinerja dan akuntabilitas manajemen
(Haryani dan Susilawati, 2023; Kamilah et al., 2025; Lestarina et al.,
2025). Dengan demikian, teori agensi menjadi landasan konseptual
dalam memahami peran tata kelola, keberlanjutan, dan kinerja keuangan
dalam menciptakan nilai perusahaan bagi pemegang saham (Muzdhalifa
dan Jamilah, 2025).
Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa perusahaan tidak
hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada

seluruh pihak yang terdampak oleh aktivitasnya, seperti pemerintah,
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karyawan, konsumen, pemasok, masyarakat, dan investor (Nur dan
Priantinah, 2012; Sitorus et al., 2024). Teori ini menekankan bahwa
keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan bergantung pada
kemampuannya dalam memenuhi harapan para pemangku kepentingan
(Aydogmus et al., 2022; Shrestha et al., 2025). Semakin kuat hubungan
perusahaan dengan pemangku kepentingannya, semakin baik Kinerja
bisnis yang dihasilkan melalui kerja sama, kepercayaan, dan reputasi
yang positif (Doli dan Ghozali, 2024; Saputri, 2019).

Dalam perspektif teori stakeholder, penerapan environmental,
social, and governance (ESG) mencerminkan tingkat kepedulian
perusahaan terhadap kepentingan pemangku kepentingan serta integrasi
isu keberlanjutan dalam strategi bisnis (Abdi et al., 2022; Birindelli et al.,
2018; Shrestha et al., 2025). Pengungkapan ESG yang baik dapat
meningkatkan transparansi, reputasi, dan kepercayaan stakeholder
terhadap perusahaan (Sitorus et al., 2024). Selain itu, penerapan good
corporate governance (GCG) berperan dalam menjaga hubungan yang
adil antara perusahaan dan pemangku kepentingan melalui sistem
pengawasan dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Doli
dan Ghozali, 2024; Saputri, 2019). Penerapan ESG dan GCG yang efektif
mendorong terciptanya stabilitas operasional dan pengelolaan risiko yang
lebih baik, sehingga berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan
(Abdi et al., 2022; Gillan et al., 2021). Profitabilitas mencerminkan

keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kepentingan stakeholder
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sekaligus menghasilkan manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi
pemilik modal (Shrestha et al., 2025; Sitorus et al., 2024).

Berdasarkan teori stakeholder, keberhasilan perusahaan ditentukan
oleh kemampuannya dalam membangun hubungan yang harmonis
dengan seluruh pemangku kepentingan (Doli dan Ghozali, 2024; Nur dan
Priantinah, 2012). Penerapan ESG dan GCG yang baik menjadi sarana
utama dalam menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan
stakeholder, yang pada akhirnya mendorong peningkatan profitabilitas
perusahaan (Abdi et al., 2022; Shrestha et al., 2025). Dengan demikian,
teori stakeholder menjadi landasan konseptual dalam menjelaskan peran
keberlanjutan dan tata kelola perusahaan dalam menciptakan nilai jangka
panjang bagi perusahaan dan pemangku kepentingan.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan indikator untuk menilai kondisi
kesehatan dan keberhasilan perusahaan dalam mengelola aktivitas
operasional serta sumber daya keuangannya (Fatimah et al., 2017
Nailufaroh et al., 2023). Kinerja keuangan mencerminkan pencapaian
perusahaan dalam merealisasikan tujuan dan strategi organisasi sesuai
dengan prinsip keuangan yang berlaku (Aviana et al., 2024). Informasi
kinerja keuangan dalam laporan keuangan menjadi dasar bagi pihak
internal dan eksternal dalam menilai prospek pertumbuhan serta nilai
perusahaan di mata investor (F. Febrina et al., 2021; Saebah dan Asikin,

2022; Zainab dan Burhany, 2020).
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Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan tobin s
g yang mencerminkan penilaian pasar terhadap nilai dan prospek
pertumbuhan perusahaan (Dzahabiyya et al., 2020). Nilai tobin’s q
kurang dari satu menunjukkan kondisi undervalued, nilai lebih dari satu
menunjukkan kondisi overvalued, sedangkan nilai sama dengan satu
mencerminkan penilaian pasar yang wajar (Chairunnisa, 2019;
Mediyanti et al., 2021). Tingkat fobin’s g yang tinggi menjadi sinyal
positif bagi investor karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya secara efektif dan menciptakan nilai bagi
pemegang saham (Chairunnisa, 2019; Dzahabiyya et al., 2020).
Environmental, social, and governance (ESG)

Environmental, social, and governance (ESG) merupakan kerangka
kerja yang digunakan perusahaan untuk menilai kinerja non-keuangan
yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, tanggung jawab sosial,
dan sistem tata kelola perusahaan (Sitorus et al.,, 2024). ESG
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko,
reputasi, kualitas manajemen, serta keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang (Henisz et al., 2019). ESG terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu
lingkungan, sosial, dan tata kelola, yang digunakan untuk mengevaluasi
dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan, masyarakat, dan
struktur pengelolaan internal (Sitorus et al., 2024). Penerapan ESG
bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui pengelolaan

risiko dan peluang yang berkaitan dengan aspek keberlanjutan (Ridho,
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2021). Oleh karena itu, ESG menjadi standar penting dalam praktik
investasi dan pengambilan keputusan bisnis yang berorientasi pada
keberlanjutan (Atan et al., 2018; Henisz et al., 2019).

Tiga dimensi utama ESG memiliki peran yang saling melengkapi:
a. Lingkungan (Environmental)

Dimensi lingkungan menilai sejauh mana perusahaan
berkontribusi dalam menjaga kelestarian alam melalui pengelolaan
energi, air, limbah, emisi, dan konservasi sumber daya alam (Sitorus
et al., 2024). Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik
menunjukkan tanggung jawab terhadap mitigasi perubahan iklim
dan perlindungan ekosistem secara berkelanjutan (Henisz et al.,
2019).

b. Sosial (Social)

Dimensi sosial menilai hubungan perusahaan dengan karyawan,
pelanggan, dan masyarakat melalui praktik ketenagakerjaan,
keselamatan kerja, pengembangan SDM, serta tanggung jawab
sosial perusahaan (Gillan et al., 2021; Sitorus et al., 2024). Kinerja
sosial yang baik mencerminkan kepedulian terhadap kesejahteraan
manusia, inklusivitas, dan stabilitas hubungan dengan pemangku
kepentingan (Gillan et al., 2021; Henisz et al., 2019).

c. Tata Kelola (Governance)
Dimensi tata kelola mencerminkan efektivitas sistem

pengelolaan perusahaan yang meliputi transparansi, akuntabilitas,
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independensi dewan, dan etika bisnis (Nugroho dan Hersugondo,

2020; Sitorus et al., 2024). Tata kelola yang kuat memastikan

perusahaan beroperasi secara etis, mematuhi regulasi, serta mampu

mengendalikan risiko manajerial secara optimal (Nugroho dan

Hersugondo, 2020).

Dalam penelitian ini, ESG diukur menggunakan skor ESG yang
diterbitkan oleh Katadata ESG Index (KESGI) yang mencerminkan
tingkat penerapan prinsip keberlanjutan perusahaan (Katadata, 2025).
Skor ESG yang tinggi menunjukkan kinerja lingkungan, sosial, dan tata
kelola yang baik, sedangkan skor yang rendah mencerminkan lemahnya
komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutan (Sitorus et al.,
2024). Tingkat skor ESG yang tinggi menjadi sinyal positif bagi investor
karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko,
menjaga reputasi, serta menciptakan nilai jangka panjang secara
berkelanjutan (Atan et al., 2018; Henisz et al., 2019).

Good corporate governance (GCG)

Good corporate governance (GCG) merupakan sistem dan
mekanisme pengelolaan perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, serta
kewajaran dalam menjalankan aktivitas bisnis (Menteri BUMN RI,
2023). Penerapan GCG mengacu pada pedoman Komite Nasional
Kebijakan Governance yang menekankan perlindungan hak pemegang

saham, keterbukaan informasi, serta pengawasan terhadap manajemen
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(KNKG, 2006). Penerapan GCG yang konsisten mampu meningkatkan
kepercayaan publik, memperkuat pengendalian internal, serta
mendukung keberlanjutan dan nilai perusahaan dalam jangka panjang
(Fajri et al., 2022; Noviala et al., 2024).

Dalam penelitian ini, mekanisme GCG diukur menggunakan tiga
indikator, yaitu dewan komisaris independen, kepemilikan institusional,
serta dewan direksi.

a. Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan
komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
maupun kepemilikan saham dengan manajemen dan pemegang
saham pengendali, sehingga mampu melakukan pengawasan secara
objektif (Fatimah et al., 2017). Keberadaan komisaris independen
berperan sebagai penyeimbang dalam pengambilan keputusan dan
bertujuan untuk melindungi kepentingan seluruh pemangku
kepentingan (Haryani dan Susilawati, 2023).

Dewan komisaris independen diukur melalui perbandingan
jumlah komisaris independen terhadap total anggota dewan
komisaris perusahaan (Yulianti dan Cahyonowati, 2023). Semakin
tinggi proporsi komisaris independen, maka semakin kuat fungsi
pengawasan terhadap manajemen dan semakin kecil potensi

terjadinya praktik kecurangan (Clara Intia dan Nur Azizah, 2021).
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b. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan proporsi  saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi seperti bank, perusahaan
asuransi, dana pensiun, dan lembaga keuangan lainnya (Asnawi et
al., 2019). Investor institusional memiliki kemampuan analisis dan
sumber daya yang lebih baik dalam memantau kebijakan
manajemen, sehingga berperan sebagai mekanisme pengawasan
internal (Nirmalasari dan Sapari, 2022).

Kepemilikan institusional diukur dengan membandingkan
jumlah saham yang dimiliki institusi terhadap total saham beredar
perusahaan (Purnomo et al., 2021). Tingkat kepemilikan
institusional yang tinggi menunjukkan pengawasan yang lebih
optimal terhadap manajemen dan dapat menekan perilaku
oportunistik (Hartati, 2020).

c. Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan organ perusahaan yang bertanggung
jawab atas pengelolaan operasional, penyusunan strategi, serta
pengambilan keputusan bisnis (Aviana et al., 2024). Dewan direksi
memiliki peran penting dalam mengalokasikan sumber daya,
mengendalikan risiko, dan meningkatkan nilai perusahaan bagi
pemegang saham (Kyere dan Ausloos, 2021).

Dewan direksi diukur berdasarkan jumlah total anggota dewan

direksi dalam perusahaan (Anugrah dan Zulfiati, 2020). Jumlah
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direksi yang memadai mencerminkan pembagian tugas yang lebih

efektif dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan strategis,

sehingga berdampak positif terhadap kinerja perusahaan (Clara Intia

dan Nur Azizah, 2021).

Profitabilitas

Profitabilitas  merupakan  kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari kegiatan operasional, penggunaan aset, dan
modal yang dimiliki selama periode tertentu (Nailufaroh et al., 2023).
Profitabilitas tidak hanya diukur dari besarnya laba yang diperoleh, tetapi
juga dari efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya untuk
menciptakan keuntungan secara optimal (Almira dan Wiagustini, 2020).
Tingkat profitabilitas mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
mengelola aset dan aktivitas operasional untuk memperoleh laba
(Fadillah et al., 2021). Profitabilitas juga menjadi indikator penting
dalam menilai kinerja manajemen serta kemampuan perusahaan untuk
bertahan dan berkembang dalam persaingan bisnis (Kowalik, 2018;
Wijaya dan Atahau, 2021).

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on
Assets (ROA) yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki
(Nawasiah dan Retno, 2022). ROA menggambarkan tingkat efektivitas
perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan

secara optimal (Sulisnaningrum, 2018). Nilai ROA yang tinggi



18

menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya
perusahaan secara optimal dan mencerminkan kinerja keuangan yang
baik (Chandradinangga dan Rita, 2020).
B.  Penelitian Terdahulu
1. Pengaruh Environmental, social, and governance (ESG) terhadap
Kinerja Keuangan

Penelitian Abdi et al., (2022) pada 38 perusahaan maskapai periode
2009 — 2019 menunjukkan bahwa ESG berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Penelitian Luo et al., (2024) pada perusahaan di 58 negara
menemukan bahwa ESG berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
terutama pada negara dengan tata kelola yang baik. Selanjutnya,
penelitian Sitorus et al., (2024) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JI1) menunjukkan bahwa ESG berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Penelitian Shrestha et al., (2025) pada perusahaan di
negara berkembang juga membuktikan bahwa ESG berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan, khususnya pada perusahaan yang melakukan
cross-listing.

Berbeda dengan itu, penelitian Candio (2024) pada perusahaan
STOXX Europe 600 menemukan bahwa ESG tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Penelitian Domadenik dan Nascimento
(2024) pada perusahaan publik di berbagai negara menunjukkan bahwa
kontroversi ESG tidak berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan.

Selanjutnya, penelitian Haryono dan Wirianata (2025) pada sektor
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barang konsumsi non-siklikal di Indonesia menunjukkan bahwa ESG
tidak berpengaruh terhadap Kinerja keuangan setelah
mempertimbangkan variabel mediasi dan moderasi.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja
Keuangan

Penelitian Haryani dan Susilawati (2023) pada perusahaan
manufaktur periode 2019 — 2021 menunjukkan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian Doli dan
Ghozali (2024) pada perusahaan pertambangan periode 2019 — 2022 juga
membuktikan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan.

Sementara itu, penelitian Kamilah et al., (2025) pada perusahaan
yang terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI periode 2019 - 2023
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap Kinerja keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian Haryani dan Susilawati (2023) pada perusahaan
manufaktur menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Penelitian Doli dan Ghozali (2024) pada
perusahaan pertambangan periode 2019 — 2022 juga menemukan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Berbeda dengan itu, penelitian Lestarina et al., (2025) pada

perusahaan food and beverage periode 2019 — 2023 menunjukkan bahwa
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kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian Fitrianingsin dan Asfaro (2022) pada perusahaan
perbankan menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Penelitian Haryani dan Susilawati (2023) pada
perusahaan manufaktur juga menemukan bahwa dewan direksi
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, penelitian Aviana
et al., (2024) pada perusahaan consumer cyclical membuktikan bahwa
dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Namun, penelitian V. Febrina (2022) pada perusahaan barang
konsumsi menunjukkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian Lestarina et al., (2025) pada perusahaan food and
beverage periode 2019 - 2023 menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian Kamilah et al., (2025)
pada perusahaan SRI-KEHATI juga menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian Muzdhalifa dan
Jamilah (2025) pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JI1) membuktikan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian
Erawati et al., (2025) juga menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh  terhadap kinerja keuangan melalui peningkatan

pertumbuhan berkelanjutan.
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Namun, penelitian Nailufaroh et al., (2023) pada perusahaan yang

terdaftar di indeks LQ45 menunjukkan bahwa profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

C. Kerangka Penelitian

Environmental, Social, and Governance (X1)

Good Corporate Governance 1
Dewan Komisaris Independen (Xz1) | 2
3 Kinerja Keuangan
Kepemilikan Institusional (Xz.2) — 4 ()

Dewan Direksi (X23)

Profitabilitas (Xs)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian

Keterangan:

1.

Abdi et al., (2022); Candio (2024); Domadenik dan Nascimento (2024);
Haryono dan Wirianata (2025); Luo et al., (2024); Shrestha et al.,
(2025); Sitorus et al., (2024).

2. Doli dan Ghozali (2024); Haryani dan Susilawati (2023); Kamilah et
al., (2025).

3. Doli dan Ghozali (2024); Haryani dan Susilawati (2023); Lestarina et
al., (2025).

4. Aviana et al., (2024); V. Febrina (2022); Fitrianingsih dan Asfaro
(2022); Haryani dan Susilawati (2023).

5. Erawati et al., (2025); Kamilah et al., (2025); Lestarina et al., (2025);
Muzdhalifa dan Jamilah (2025); Nailufaroh et al., (2023).

D. Hipotesis

1.

Pengaruh Environmental, social, and governance (ESG) terhadap
Kinerja Keuangan

Environmental, social, and governance (ESG) merupakan
kerangka kerja untuk menilai kinerja non-keuangan perusahaan dalam

aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (Sitorus et al., 2024). ESG
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mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko dan
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Henisz et al., 2019). Dalam
perspektif teori agensi, pengungkapan ESG mencerminkan transparansi
dan akuntabilitas manajemen kepada pemegang saham sehingga dapat
mengurangi asimetri informasi (Aviana et al., 2024; Kamilah et al.,
2025). Sementara itu, teori stakeholder menyatakan bahwa penerapan
ESG menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan
pemangku kepentingan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan
reputasi perusahaan (Abdi et al., 2022; Shrestha et al., 2025). Skor ESG
yang tinggi menunjukkan Kkinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola
yang baik, sedangkan skor ESG yang rendah mencerminkan lemahnya
komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutan (Atan et al., 2018;
Sitorus et al., 2024).

Dalam penelitian Abdi et al., (2022), Luo et al., (2024), Shrestha
et al., (2025), dan Sitorus et al., (2024) menunjukkan bahwa ESG
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut:

Hi : Environmental, social, and governance (ESG) berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja
Keuangan
Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris

yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, maupun
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kepemilikan saham dengan manajemen dan pemegang saham
pengendali, sehingga mampu melakukan fungsi pengawasan secara
objektif (Fatimah et al., 2017; Haryani dan Susilawati, 2023). Dalam
perspektif teori agensi, keberadaan komisaris independen berperan
dalam mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agen
melalui peningkatan fungsi monitoring terhadap kebijakan manajemen
(Haryani dan Susilawati, 2023; Jensen dan Meckling, 1976). Selain itu,
teori stakeholder menyatakan bahwa komisaris independen berfungsi
menjaga kepentingan seluruh pemangku kepentingan melalui
pengambilan keputusan yang transparan dan bertanggung jawab (Doli
dan Ghozali, 2024; Nur dan Priantinah, 2012). Proporsi komisaris
independen yang tinggi menunjukkan kuatnya fungsi pengawasan dan
rendahnya potensi praktik kecurangan, sedangkan proporsi yang rendah
mencerminkan lemahnya mekanisme kontrol terhadap manajemen
(Clara Intia dan Nur Azizah, 2021; Yulianti dan Cahyonowati, 2023).
Dalam penelitian Doli dan Ghozali (2024), serta Haryani dan
Susilawati (2023) menunjukkan bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut:
H. : Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Kinerja

Keuangan
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Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Kepemilikan institusional merupakan proporsi saham perusahaan
yang dimiliki oleh institusi seperti bank, perusahaan asuransi, dana
pensiun, dan lembaga keuangan lainnya (Asnawi et al., 2019). Investor
institusional memiliki kemampuan analisis dan sumber daya yang lebih
baik dalam memantau kebijakan manajemen sehingga berperan sebagai
mekanisme pengawasan internal yang efektif (Nirmalasari dan Sapari,
2022). Dalam perspektif teori agensi, kepemilikan institusional
berperan dalam mengurangi konflik kepentingan antara principal dan
agen melalui peningkatan fungsi monitoring terhadap tindakan
manajemen (Jensen dan Meckling, 1976; Purnomo et al., 2021). Selain
itu, teori stakeholder menyatakan bahwa keterlibatan investor
institusional mendorong perusahaan untuk bertindak secara transparan
dan bertanggung jawab terhadap kepentingan pemangku kepentingan
(Doli dan Ghozali, 2024; Nur dan Priantinah, 2012). Tingkat
kepemilikan institusional yang tinggi menunjukkan kuatnya
pengawasan terhadap manajemen dan rendahnya perilaku oportunistik,
sedangkan tingkat kepemilikan yang rendah mencerminkan lemahnya
mekanisme kontrol terhadap pengelolaan perusahaan (Hartati, 2020;
Nirmalasari dan Sapari, 2022).

Dalam penelitian Doli dan Ghozali (2024), serta Haryani dan
Susilawati (2023) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penelitian
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sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut:
Hs : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan

Dewan direksi merupakan organ perusahaan yang bertanggung
jawab atas pengelolaan operasional, penyusunan strategi, dan
pengambilan keputusan bisnis perusahaan (Aviana et al., 2024). Dewan
direksi berperan dalam mengalokasikan sumber daya, mengendalikan
risiko, serta meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham
(Kyere dan Ausloos, 2021). Dalam perspektif teori agensi, dewan
direksi bertindak sebagai pihak yang mewakili kepentingan principal
dalam mengelola perusahaan secara efektif dan akuntabel guna
mengurangi konflik kepentingan dan asimetri informasi (V. Febrina,
2022; Haryani dan Susilawati, 2023; Jensen dan Meckling, 1976).
Berdasarkan teori stakeholder, dewan direksi juga bertanggung jawab
memastikan bahwa Kkebijakan dan strategi perusahaan mampu
memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan secara seimbang
dan berkelanjutan (Doli dan Ghozali, 2024; Nur dan Priantinah, 2012).
Jumlah dewan direksi yang tinggi mencerminkan pembagian tugas dan
koordinasi yang lebih efektif serta kualitas pengambilan keputusan
yang lebih baik, sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan (Clara Intia dan Nur Azizah, 2021; Haryani dan Susilawati,

2023). Sebaliknya, jumlah dewan direksi yang rendah menunjukkan
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keterbatasan sumber daya manajerial dan lemahnya koordinasi, yang
dapat menurunkan efektivitas pengelolaan perusahaan dan Kinerja
keuangan (V. Febrina, 2022; Kyere dan Ausloos, 2021).

Dalam penelitian Aviana et al., (2024), Fitrianingsih dan Asfaro
(2022), serta Haryani dan Susilawati (2023) menunjukkan bahwa
dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai
berikut:

H. : Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari kegiatan operasional, penggunaan aset, dan
modal yang dimiliki selama periode tertentu (Nailufaroh et al., 2023).
Profitabilitas  mencerminkan  efektivitas  perusahaan  dalam
memanfaatkan sumber daya untuk menciptakan keuntungan secara
optimal (Almira dan Wiagustini, 2020; Fadillah et al., 2021). Dalam
perspektif teori agensi, tingkat profitabilitas menunjukkan kemampuan
agen dalam mengelola sumber daya perusahaan secara efisien untuk
memaksimalkan kesejahteraan principal (Lestarina et al., 2025;
Muzdhalifa dan Jamilah, 2025). Berdasarkan teori stakeholder,
profitabilitas mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memenuhi
kepentingan pemangku kepentingan melalui penciptaan manfaat

ekonomi yang berkelanjutan (Shrestha et al., 2025; Sitorus et al., 2024).
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Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengelola aset secara efisien, mengendalikan biaya
operasional, serta menghasilkan laba yang optimal, sehingga
mencerminkan kinerja keuangan yang baik (Almira dan Wiagustini,
2020; Chandradinangga dan Rita, 2020). Sebaliknya, tingkat
profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan kurang
efektif dalam memanfaatkan aset dan aktivitas operasionalnya untuk
menghasilkan laba, sehingga mencerminkan lemahnya Kinerja
keuangan perusahaan (Fadillah et al., 2021; Wijaya dan Atahau, 2021).

Dalam penelitian Erawati et al., (2025), Kamilah et al., (2025),
Lestarina et al., (2025), serta Muzdhalifa dan Jamilah (2025)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti dapat
menurunkan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Profitabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2023:16-17).
Variabel Penelitian dan Pengukurannya
1. Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut dengan variabel terikat, variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2023:69). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan.

Kinerja keuangan merupakan indikator untuk menilai tingkat
kesehatan dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
finansialnya yang mencerminkan efektivitas pengelolaan keuangan
sesuai aturan yang berlaku serta menjadi dasar penilaian bagi pihak
internal dan eksternal (Fatimah et al., 2017). Kemampuan perusahaan
dalam menganalisis laporan keuangan sangat penting karena laporan

tersebut menggambarkan posisi dan hasil operasional perusahaan (F.

28
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Febrina et al., 2021). Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik
memiliki peluang pertumbuhan berkelanjutan dinilai tinggi oleh investor
serta memengaruhi persepsi pasar, keputusan investasi, dan nilai
perusahaan (Saebah dan Asikin, 2022; Zainab dan Burhany, 2020).

Kemampuan perusahaan dalam menganalisis laporan keuangan
sangat penting karena laporan keuangan menggambarkan posisi dan hasil
operasional perusahaan (F. Febrina et al., 2021). Perusahaan dengan
Kinerja keuangan yang baik memiliki peluang pertumbuhan
berkelanjutan dan dinilai lebih bernilai oleh investor, sehingga kinerja
keuangan berpengaruh terhadap persepsi pasar, keputusan investasi, dan
nilai perusahaan (Saebah dan Asikin, 2022; Zainab dan Burhany, 2020).

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan tobin’s
g, yaitu rasio yang membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai
buku asetnya sehingga mencerminkan bagaimana pasar menilai nilai dan
prospek pertumbuhan perusahaan (Dzahabiyya et al., 2020). Tobin’s q
banyak  digunakan  dalam  penilaian  perusahaan  karena
mempertimbangkan unsur ekuitas dan kewajiban dalam perhitungannya
sehingga tidak hanya mencerminkan kepentingan investor tetapi juga
pihak kreditur (Chairunnisa, 2019).

Secara umum, parameter tobin’s g dikategorikan sebagai berikut
(Mediyanti et al., 2021):
a. Tobin’s ¢ > 1 menunjukkan kondisi overvalued, yaitu nilai pasar

perusahaan lebih tinggi dari nilai buku asetnya.
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b. Tobin’s g <1 menunjukkan kondisi undervalued, yaitu nilai pasar
perusahaan lebih rendah dari nilai buku asetnya.

c. Tobin’s g =1 menunjukkan kondisi seimbang antara nilai pasar dan
nilai buku aset perusahaan.

Dengan demikian, tobin’s ¢ digunakan sebagai ukuran Kkinerja
keuangan yang mencerminkan penilaian pasar terhadap prospek
pertumbuhan perusahaan serta kemampuannya dalam menciptakan nilai
bagi pemegang saham. Dalam penelitian Abdi et al., (2022), Kamilah et
al., (2025), dan Shrestha et al., (2025), rumus tobin’s ¢ dapat dituliskan
sebagai berikut:

Market Value of Equity + Total Debt
Total Assets

Tobin's Q =

Variabel Independen

Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas, variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono,
2023:69). Dalam penelitian ini variabel independen yaitu:
a. Environmental, social, and governance (ESG)

Environmental, social, and governance (ESG) merupakan
kerangka kerja untuk menilai sejauh mana perusahaan menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam kegiatan bisnisnya. Menurut Ridho et
al., (2023), ESG bertujuan meningkatkan nilai perusahaan melalui
pengelolaan risiko dan peluang yang berkaitan dengan aspek

lingkungan, sosial, dan tata kelola.
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Dalam penelitian ini, variabel independen ESG diukur
menggunakan skor ESG yang diterbitkan oleh Katadata ESG Index
(KESGI) (Candio, 2024; Luo et al., 2024; Saputra dan Muttaqin,
2025; Shrestha et al., 2025). KESGI menilai kKinerja keberlanjutan
perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan BUMN
berdasarkan Sustainability Report tahun 2022 — 2024 dengan
mengacu pada SEOJK No. 16/2021 sebagai pelaksanaan POJK No.
51/2017 tentang laporan keberlanjutan (Katadata, 2025).

Skor ESG dalam KESGI dihitung berdasarkan tiga aspek utama,
yaitu lingkungan (50%), sosial (30%), dan tata kelola (20%), di
mana nilai setiap indikator dikonversi menjadi skor terstandarisasi
dalam rentang 0 — 100 yang menunjukkan kinerja keberlanjutan
perusahaan (Katadata, 2025). Dengan demikian, skor ESG dari
KESGI digunakan sebagai ukuran kuantitatif untuk menggambarkan
tingkat implementasi prinsip keberlanjutan melalui kinerja di bidang
lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik.

Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen merupakan komponen penting
dalam struktur GCG yang berfungsi mengawasi kinerja manajemen
dan memastikan kebijakan perusahaan dijalankan sesuai prinsip
transparansi serta kepentingan seluruh pemangku kepentingan.
Menurut Andika (2024), keberadaan komisaris independen

memungkinkan pengawasan yang lebih objektif terhadap kebijakan
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manajemen karena mereka tidak memiliki hubungan langsung
dengan pemegang saham pengendali.

Semakin tinggi proporsi komisaris independen, maka semakin
baik pengawasan terhadap manajemen, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Yulianti dan
Cahyonowati, 2023). Dalam penelitian Doli dan Ghozali (2024),
Haryani dan Susilawati (2023), serta Kamilah et al., (2025), rumus
pengukurannya adalah sebagai berikut:

X Dewan Komisaris Independen
DKI =

2 Dewan Komisaris

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional menggambarkan proporsi saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi seperti lembaga keuangan,
perusahaan investasi, asuransi, atau badan hukum lainnya, yang
diyakini mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap
manajemen karena memiliki kemampuan analisis serta kepentingan
jangka panjang terhadap kinerja perusahaan (Anugrah dan Zulfiati,
2020). Menurut Clara Intia dan Nur Azizah (2021), kepemilikan
institusional berperan penting dalam meminimalkan konflik
keagenan antara manajemen dan pemegang saham.

Semakin besar kepemilikan institusional, maka semakin kuat
kontrol terhadap manajemen, yang berpotensi meningkatkan
transparansi dan kinerja perusahaan (Purnomo et al., 2021). Dalam

penelitian Doli dan Ghozali (2024), Haryani dan Susilawati (2023),
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serta Lestarina et al., (2025), rumus pengukurannya adalah sebagai
berikut:

Y Saham Institusional
KI =

Y Saham Beredar

Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan pihak yang bertanggung jawab atas
pengelolaan operasional perusahaan, penetapan strategi, serta
pelaksanaan kebijakan bisnis (Fajri et al., 2022). Menurut
Khoirunnisa dan Aminah (2022), jumlah anggota dewan direksi
yang memadai dapat meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan karena memungkinkan pembagian tugas yang lebih
spesifik dan efisien.

Semakin banyak jumlah anggota dewan direksi, maka
diharapkan koordinasi dan pembagian tugas akan semakin baik,
serta memperluas jaringan kerja perusahaan yang dapat mendukung
peningkatan kinerja keuangan (Clara Intia dan Nur Azizah, 2021).
Dalam penelitian Aviana et al., (2024), V. Febrina (2022),
Fitrianingsih dan Asfaro (2022), serta Haryani dan Susilawati
(2023), rumus pengukurannya adalah sebagai berikut:

DD = XY Anggota Dewan Direksi
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dengan memanfaatkan sumber daya yang

dimiliki secara efisien (Chandradinangga dan Rita, 2020). Menurut
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Almira dan Wiagustini (2020), profitabilitas yang tinggi
menunjukkan perusahaan mampu menggunakan aset secara efektif
dalam menghasilkan laba.

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return
on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan seberapa besar laba
bersih yang dapat dihasilkan dari total aset yang dimiliki perusahaan
(Nawasiah dan Retno, 2022). Dalam penelitian Kamilah et al.,
(2025), rumus ROA dapat dituliskan sebagai berikut:

Laba Bersih
Total Aset

ROA =

C. Sumber Data dan Responden
1.  Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen

(Sugiyono, 2023:296). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian

ini didapatkan dari data laporan tahunan perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), serta skor ESG

yang diukur melalui Katadata ESG Index (KESGI) selama periode 2022

- 2024. Data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu

www.idx.co.id atau dari website perusahaan, dan platform Katadata

Green yaitu https://green.katadata.co.id.
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2. Responden
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2022 - 2024.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022 - 2024. Dalam

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, artinya

sampel yang didapat berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono,

2023:133). Adapun kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar secara berturut-turut
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 - 2024.

2. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar dalam Katadata ESG
Index (KESGI) selama periode 2022 - 2024.

3. Perusahaan makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan
tahunan secara lengkap selama periode 2022 - 2024.

4. Perusahaan makanan dan minuman yang menggunakan mata uang rupiah
dalam laporan keuangannya.

5. Perusahaan makanan dan minuman yang menghasilkan laba selama
periode 2022 - 2024.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi laporan tahunan

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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(BEI), serta data skor ESG yang diukur melalui Katadata ESG Index (KESGI)
selama periode 2022 - 2024 yang diperoleh dari www.idx.co.id atau website

perusahaan, dan https://green.katadata.co.id.

Metode dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh environmental, social, and governance (ESG), good
corporate governance (GCG), dan profitabilitas ternadap kinerja keuangan
perusahaan. Analisis regresi berganda digunakan karena penelitian ini
melibatkan lebih dari satu variabel independen yang memengaruhi variabel
dependen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi Statistik Package For The Social Science (SPSS) versi
25. Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2023:206-207). Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik data penelitian melalui penyajian nilai minimum, maximum,
rata-rata, dan standar deviasi sehingga memberikan gambaran mengenai
distribusi dan kecenderungan data pada masing-masing variabel yang

diteliti.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi residual memiliki distribusi normal. Normalitas residual
penting dipenuhi karena sebagian besar uji statistik dalam regresi,
seperti uji t dan uji F, mengasumsikan bahwa residual terdistribusi
normal sehingga hasil analisis menjadi valid (Ghozali, 2021:29-33).
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode one sample kolmogorov-smirnov dengan bantuan program
SPSS. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.
2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terdapat hubungan antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak mengandung multikolinearitas
karena hubungan linear antar variabel bebas dapat mengganggu
keakuratan hasil regresi dan interpretasinya (Ghozali, 2021:157).
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yang diperoleh dari

output SPSS. Kiriteria pengambilan keputusan adalah sebagai
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berikut:

1) Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka dapat
disimpulkan terjadi multikolinearitas.

2) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual antara satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika varian residual
bersifat konstan, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang memenuhi asumsi homoskedastisitas (Ghozali,
2021:178).

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan uji spearman rho, yang merupakan salah satu metode
alternatif untuk mengetahui apakah kesalahan model berkaitan
dengan variabel independen. Pengambilan keputusan berdasarkan
nilai signifikansi adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. > 0,05, maka data tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika nilai Sig. < 0,05, maka data terjadi heteroskedastisitas.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
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periode sebelumnya (t—1) dalam model regresi linier, di mana model
regresi yang baik seharusnya terbebas dari autokorelasi (Ghozali,
2021:162).

Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan
menggunakan  uji  durbin-watson.  Kriteria  pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai 0 < d < dl, maka keputusan ditolak, yang berarti
terdapat autokorelasi positif.

2) Jika dl <d < du, maka keputusan no decision.

3) Jika 4-dl < d <4, maka keputusan ditolak, yang berarti terdapat
autokorelasi negatif.

4) Jika 4-du < d < 4-dl, maka keputusan no decision.

5) Jika du <d < 4-du, maka keputusan diterima, yang berarti tidak
terdapat autokorelasi, baik positif maupun negatif.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2021:145). Metode ini digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen serta untuk
membuktikan hipotesis yang diajukan. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:



40

Y= a+ 1 X1+ B Xa1+ B3 Xp27F s Xa3+ Bs X3+ e

Keterangan:

y : Kinerja Keuangan

a : Nilai Konstanta

X, : Environmental, social, and governance (ESG)
X1 : Dewan Komisaris Independen

X35 : Kepemilikan Institusional

X3 : Dewan Direksi

X3 - Profitabilitas

B1— Ps : Koefisien regresi dari masing-masing variabel
e : Variabel lain yang tidak diteliti

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen serta untuk mengetahui apakah model regresi
yang digunakan telah sesuai dengan data (Ghozali, 2021:148). Uji
ini dilakukan untuk menilai kelayakan model secara keseluruhan
sehingga dapat diketahui apakah variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan
dalam penelitian ini didasarkan pada tingkat signifikansi (o) sebesar
0,05 sebagai berikut:

1) Apabila nilai Sig. < 0,05 maka model regresi dinyatakan sesuai

(fit), sehingga variabel independen secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai Sig. > 0,05 maka model regresi tidak sesuai (fit),
sehingga variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual (Ghozali, 2021:148).
Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi
pada tabel coefficients dengan tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05.
Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Apabila nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis diterima, hal ini berarti
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai Sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak, hal ini berarti
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2021:147). Koefisien determinasi bernilai antara
0 hingga 1, di mana nilai yang semakin besar menunjukkan
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen semakin tinggi, sedangkan nilai yang mendekati 0
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menunjukkan kemampuan penjelasan model yang rendah.

Karena penelitian ini menggunakan regresi linear berganda,
maka nilai yang digunakan adalah adjusted R-Square yang
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai seberapa besar

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Umum Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan

tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel

dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022 - 2024. Pengambilan sampel

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik

pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria dalam

pengambilan sampel sebagai berikut:

Tabel 4. 1
Kriteria Pemilihan Sampel
No. Keterangan Jumlah
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar secara 82
berturut-turut di BEI selama periode 2022 - 2024
2. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak terdaftar
dalam Katadata ESG Index (KESGI) selama periode 2022 -  (32)
2024
3. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak
mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap selama  (5)
periode 2022 - 2024
4. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak 2)
menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya
5. Perusahaan makanan dan minuman yang mengalami (20)
kerugian selama periode 2022 - 2024
Jumlah Sampel Penelitian 23
6. Jumlah pengamatan (3 tahun x 23) 69
7. Data outlier (5)
Observasi setelah data outlier 64

Sumber: Lampiran 1

43
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Berdasarkan Tabel 4.1, penelitian menetapkan 23 perusahaan sebagai
sampel setiap tahun selama tiga periode dengan total 69 data pengamatan.
Saat pengolahan data, ditemukan 5 data yang menyimpang (outlier) dan
berisiko memengaruhi hasil analisis sehingga dapat mengurangi ketepatan
model. Oleh karena itu, data tersebut dikeluarkan dari perhitungan. Setelah
proses penyaringan, tersisa 64 data yang layak untuk dianalisis. Daftar

perusahaan yang memenuhi kriteria disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2

Data Sampel Perusahaan

No. Kode Nama Perusahaan

1. AALI PT Astra Agro Lestari Tbk.

2. ADES PT Akasha Wira International Tbk.

3. BWPT  PT Eagle High Plantations Thk.

4. CAMP  PT Campina Ice Cream Industry Thk.

5. CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk.

6. CSRA PT Cisadane Sawit Raya Tbk.

7. DLTA  PT Delta Djakarta Tbk.

8. DSNG  PT Dharma Satya Nusantara Tbk.

9. FAPA PT FAP Agri Tbk.

10. GzZCO PT Gozco Plantations Tbk.

11. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

12. IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Tbk.

13. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk.

14. KEJU PT Mulia Boga Raya Thbk.

15. MYOR PT Mayora Indah Tbk.

16. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.

17. SGRO PT Sampoerna Agro Thk.

18. SIMP PT Salim Ivomas Pratama Thk.

19. SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Thk.

20. TBLA PT Tunas Baru Lampung Thbk.

21. CMRY  PT Cisarua Mountain Dairy Tbk.

22. SMAR  PT SMART Tbk.

23. LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Thk.
Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan daftar sampel perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022 - 2024 diatas, maka diperoleh
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Tabel 4. 3

Data Penelitian Tahun 2022 - 2024
KK ESG DKI Kl DD PRO
No. KODE TAHUN v X1 Xo1 Xo2 X23 X3
1. AALI 2022 1 63,29 0,5000 0,0631 7 0,0613
2023 1 55,95 0,5000 0,0542 7 0,0377
2024 1 61,85 0,5000 0,0496 7 0,0412
2. ADES 2022 3 56,83 0,3333 0,9303 2 0,2218
2023 3 67,40 0,3333 0,9253 2 0,1898
2024 2 65,49 0,3333 0,9245 3 0,1955
3. BWPT 2022 1 54,93 0,3333 0,8734 3 0,0010
2023 1 56,90 0,3333 0,8737 3  0,0157
2024 1 54,00 10,3333 0,8768 3  0,0278
4. CAMP 2022 2 48,60 0,5000 0,0019 5 0,1128
2023 2 43,54 0,5000 0,0021 5 0,1170
2024 2 51,50 0,5000 0,0093 5 0,0897
5. CLEO 2022 4 3582 0,3333 09274 6  0,1092
2023 4 59,91 10,3333 0,9274 5 0,1411
2024 7 59,05 10,3333 0,9274 5 0,1780
6. CSRA 2024 1 55,37 0,3333 0,8690 4  0,0954
7. DLTA 2023 3 49,35 0,4000 0,6639 4 0,1652
2024 2 48,72 10,4000 0,6604 5 0,1273
8. DSNG 2022 1 66,33 0,3333 0,7559 6 0,0786
2023 1 71,94 0,3333 0,7581 8 0,0520
2024 1 72,93 0,3333 0,7717 8 0,0655
9. FAPA 2022 2 46,04 0,5000 0,8500 2  0,0869
10. GZCO 2022 1 46,34 0,3333 0,3751 5 0,0371
2023 1 48,24 10,3333 0,4495 4 0,0011
2024 1 47,02 0,3333 0,4340 4 0,0269
11. ICBP 2022 2 51,31 0,5000 0,9874 11 0,0496
2023 2 67,38 0,4000 0,9904 11 0,0710
2024 2 73,80 0,4000 0,9926 12 0,0699
12. IKAN 2022 1 42,63 0,5000 0,3356 2 0,0162
2023 1 31,51 05000 0,3356 2  0,0066
2024 1 37,48 0,5000 0,3356 2 0,0031
13. INDF 2022 1 50,32 0,3750 0,9659 11 0,0509
2023 1 68,33 0,3750 0,9454 11 0,0616
2024 1 76,69 0,3750 0,9652 11 0,0648
14. KEJU 2022 3 50,67 0,3333 0,9499 5 0,1365
2023 2 4465 0,3333 0,9500 3 0,0970
2024 1 58,41 10,3333 0,9511 4 0,1508
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Tabel 4. 3 (lanjutan)

KK ESG DKI Kl DD PRO

No. KODE TAHUN v X1 X1 Xo2  Xe3 X3
15. MYOR 2022 3 47,00 0,4000 0,7402 6 0,0884
2023 3 39,56 0,4000 0,7388 6  0,1359

2024 3 48,06 10,4000 0,7409 6 0,1032

16. ROTI 2022 2 60,49 03333 1,0791 5 0,1047
2023 2 62,83 03333 1,0/61 5 0,0845

2024 2 78,62 10,3333 1,0719 5  0,0967

17. SGRO 2022 1 52,16 0,6667 09594 6  0,1015
2023 1 59,14 0,6667 09610 6  0,0438

2024 1 51,76  0,6667 09650 7  0,0652

18. SIMP 2022 1 71,50 0,3333 0,8758 9  0,0418
2023 1 63,59 0,3333 0,8743 9  0,0265

2024 1 51,69 0,3333 08736 11 0,0586

19. SSMS 2022 2 66,94 0,3333 0,9907 3 0,1056
2023 2 66,68 0,3333 0,9999 3 0,0291

2024 2 76,24 10,3333 0,9999 2 0,0718

20. TBLA 2022 1 61,05 10,3333 0,5523 7  0,0339
2023 1 49,22 0,3333 0,6379 7  0,0237

2024 1 46,72 10,3333 0,2471 8  0,0252

21. CMRY 2022 6 43,27 0,3333 0,893 5 0,1704
2023 5 3798 10,3333 0,2283 5 0,1762

2024 5 46,31 10,3333 0,2371 6  0,1855

22. SMAR 2022 1 66,40 0,4286 09975 6  0,1292
2023 1 49,46 0,4286 0,9969 6  0,0231

2024 1 62,31 04286 09966 6  0,0282

23. LSIP 2022 1 67,21 0,4000 0,0221 9 0,0834
2023 1 63,81 0,4000 0,0190 9 0,0608

2024 1 64,90 0,4000 0,0199 9 0,1066

Sumber: Lampiran 6

B. Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data penelitian

melalui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi pada setiap

variabel. Hasil uji statistik deskriptif disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 4
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N  Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
KK 64 1 7 1,8594 1, 30770
ESG 64 31,51 78,62 56,1784 10,98905
DKI 64 0,33 0,67 0,3944 0,08701
KI 64 0 1,08 0,6836 0,35622
DD 64 2 12 5,8594 2,68959
PRO 64 0 0,22 0,0821 0,05459

Sumber: Lampiran 7

Variabel kinerja keuangan memiliki jumlah data sebanyak 64. Nilai
minimum variabel kinerja keuangan sebesar 1 dan nilai maximum sebesar
7. Nilai mean sebesar 1,8594 dengan standart deviation sebesar 1,30770.

Variabel environmental, social, and governance (ESG) memiliki
jumlah data sebanyak 64. Nilai minimum variabel ESG sebesar 31,51 dan
nilai maximum sebesar 78,62. Nilai mean sebesar 56,1784 dengan
standart deviation sebesar 10,98905.

Variabel dewan komisaris independen memiliki jumlah data
sebanyak 64. Nilai minimum variabel dewan komisaris independen
sebesar 0,33 dan nilai maximum sebesar 0,67. Nilai mean sebesar 0,3944
dengan standart deviation sebesar 0,08701.

Variabel kepemilikan institusional memiliki jumlah data sebanyak
64. Nilai minimum variabel kepemilikan institusional sebesar 0 dan nilai
maximum sebesar 1,08. Nilai mean sebesar 0,6836 dengan standart

deviation sebesar 0,35622.
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Variabel dewan direksi memiliki jumlah data sebanyak 64. Nilai
minimum variabel dewan direksi sebesar 2 dan nilai maximum sebesar 12.
Nilai mean sebesar 5,8594 dengan standart deviation sebesar 2,68959.

Variabel profitabilitas memiliki jumlah data sebanyak 64. Nilai
minimum variabel profitabilitas sebesar O dan nilai maximum sebesar
0,22. Nilai mean sebesar 0,0821 dengan standart deviation sebesar
0,05459.

Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual
regresi berdistribusi normal dengan menggunakan metode one
sample kolmogorov—smirnov, di mana data dinyatakan normal
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05). Hasil uji

normalitas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. Standar Kesimpulan
Asymp. Sig. (2- 0,053 >0,05 Berdistribusi Normal
tailed)

Sumber: Lampiran 8

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
yang diperoleh adalah 0,053 (sig. > 0,05) yang berarti telah melebihi
nilai standar 0,05. Dengan demikian, variabel dalam penelitian ini

dinyatakan berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya
hubungan antar variabel bebas dalam model regresi, dengan kriteria
tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF
< 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 6
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel  Tolerance Std VIF  Sid Keterangan

ESG 0741 010 1349 <10 . JidakTerjadi
Multikolinearitas
DKI 0890 010 1124 <10 . JidakTerjadi
Multikolinearitas
Tidak Terjadi
K 0850 =010 1177 <10 Multikolinearitas
DD 0829 010 1206 <10 . JidakTerjadi
Multikolinearitas
PRO 0031 010 1075 <10 . JidakTerjadi

= Multikolinearitas

Sumber: Lampiran 9

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance pada
setiap variabel lebih dari 0,10 (tolerance > 0,10) dan nilai VIF pada
setiap variabel lebih kecil dari 10 (VIF < 10) maka dapat disimpulkan
bahwa data yang dianalisis tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya
perbedaan varian residual dalam model regresi dengan
menggunakan metode spearman rho, di mana nilai sig. > 0,05
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.  Standar Keterangan
ESG 0,876 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
DKI 0,671 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kl 0,426 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

DD 0,957 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
PRO 0,334 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Sumber: Lampiran 10

Hasil perhitungan pada uji heteroskedastisitas menunjukkan
nilai sig. lebih dari 0,05 (sig. > 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
mengalami heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
antara kesalahan pengganggu pada periode t dan t—1 dalam model
regresi linier dengan menggunakan uji durbin watson, di mana data
dinyatakan tidak mengalami autokorelasi apabila dU < DW < 4-dU.
Hasil uji autokorelasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 8
Hasil Uji Autokorelasi

du DW 4-dU Standar Keterangan

17672 1820 22328 dU<DW < 4-dU TldakTerJad_l
Autokorelasi

Sumber: Lampiran 11

Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai durbin watson (DW)
sebesar 1,820. Berdasarkan tabel durbin watson (DW) dengan k =5
dan n = 64 maka diperoleh dU = 1,7672 dan 4 — dU = 2,2328. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai durbin watson (DW) masukkan ke dalam
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kriteria dU < DW < 4 — dU (1,7672 < 1,820 < 2,2328) yang berarti
model dalam penelitian ini telah terbebas dari autokorelasi.
3. Uji Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
dengan persamaan berikut ini:

KK =a + 1 ESG + 2 DKI + 3 KI + 4 DD + 35 PRO

Tabel 4.9
Hasil Uji Model Regresi

Variabel Unstandardized Coefficients B
(Constant) 3,515
ESG -0,037
DKI -2,857
Kl 0,106
DD 0,026
PRO 16,307

Sumber: Lampiran 12
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat ditulis persamaan regresi

sebagai berikut:

KK = 3,515 - 0,037 ESG - 2,857 DKI + 0,106 KI + 0,026 DD +

16,307 PRO

Interpretasi hasil dan analisis sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 3,515 artinya ESG, dewan komisaris
independen, kepemilikan institusional, dewan direksi dan
profitabilitas dalam model diasumsikan sama dengan O atau

konstan maka nilai kinerja keuangan adalah sebesar 3,515.
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5)

6)
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Nilai koefisien variabel ESG sebesar -0,037 dengan nilai
negatif. Dapat diartikan apabila ESG mengalami kenaikan
sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka
Kinerja keuangan mengalami penurunan sebesar 0,037.

Nilai koefisien variabel dewan komisaris independen sebesar -
2,857 dengan nilai negatif. Dapat diartikan apabila dewan
komisaris independen mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka kinerja keuangan
mengalami penurunan sebesar 2,857.

Nilai koefisien variabel kepemilikan institusional sebesar 0,106
dengan nilai positif. Dapat diartikan apabila kepemilikan
institusional mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel lainnya tetap, maka Kkinerja keuangan
mengalami kenaikan sebesar 0,106.

Nilai koefisien variabel dewan direksi sebesar 0,026 dengan
nilai positif. Dapat diartikan apabila dewan direksi mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap,
maka kinerja keuangan mengalami kenaikan sebesar 0,026.
Nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar 16,307 dengan
nilai positif. Dapat diartikan apabila profitabilitas mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap,

maka kinerja keuangan mengalami kenaikan sebesar 16,307.
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b. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen serta menilai kelayakan
model regresi, di mana model dinyatakan layak apabila nilai sig. <

0,05. Hasil uji F disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Keterangan F F Si Kriteria Hasil
g Hitung  Tabel g
Uji kelayakan Model
model (F) 17,252 >2,531 0,000 <0,05 Layak

Sumber: Lampiran 13

Berdasarkan tabel uji F dapat dilihat bahwa F hitung > F tabel
(17,252 > 2,531) dan nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan layak (fit).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel ESG,
dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, dewan
direksi, dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja keuangan.

c. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, di mana nilai
sig. < 0,05 maka hipotesis diterima dan nilai sig. > 0,05 maka

hipotesis ditolak. Hasil uji t disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 11
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Hipotesis .T T Sig.  Kriteria Keterangan
Hitung  Tabel
ESG -3,239 -2,00172 0,002 <0,056 Diterima
DKI -2,154 -2,00172 0,035 <0,05 Diterima
Kl 0,321 2,00172 0,750 <0,05 Ditolak
DD 0,586 2,00172 0,560 <0,05 Ditolak
PRO 7,887 2,00172 0,000 <0,05 Diterima

Sumber: Lampiran 14

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

ESG terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian pada variabel ESG menunjukkan bahwa t-
hitung < t-tabel (-3,239 < -2,00172) dan nilai sig. < 0,05 (0,002
< 0,05). Hal ini berarti menerima Hy dan dapat disimpulkan
bahwa ESG berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian pada variabel dewan komisaris independen
menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel (-2,154 < -2,00172) dan
nilai sig. < 0,05 (0,035 < 0,05). Hal ini berarti menerima H; dan
dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian pada variabel kepemilikan institusional
menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel (0,321 < 2,00172) dan
nilai sig. > 0,05 (0,750 > 0,05). Hal ini berarti menolak Hs dan

dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak
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berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
4) Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan
Hasil pengujian pada variabel Dewan Direksi menunjukkan
bahwa t-hitung < t-tabel (0,586 < 2,00172) dan nilai sig. > 0,05
(0,560 > 0,05). Hal ini berarti menolak H4 dan dapat disimpulkan
bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.
5) Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan
Hasil pengujian pada variabel profitabilitas menunjukkan bahwa
t-hitung > t-tabel (7,887 > 2,00172) dan nilai sig. < 0,05 (0,000 <
0,05). Hal ini berarti menerima Hs dan dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Uji Koefisien Determinasi
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil

pengujian koefisien determinasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Adjusted .
R-Square Kesimpulan
0563 Variabel independen berpengaruh sebesar 56,3%

terhadap variabel dependen
Sumber: Lampiran 15

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diperoleh
nilai adjusted R-Square sebesar 0,563. Hal ini berarti 56,3% variasi

kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel ESG, dewan
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komisaris independen, kepemilikan institusional, dewan direksi,
dan profitabilitas, sedangkan sisanya yaitu sebesar 43,7%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
C. Pembahasan
1. Pengaruh Environmental, social, and governance (ESG) Terhadap
Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis seperti yang tersaji pada Tabel 4.11
menunjukkan bahwa variabel environmental, social, and governance
(ESG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan ESG, semakin besar
peluang perusahaan dalam meningkatkan Kinerja keuangannya.
Perusahaan yang menerapkan praktik ESG secara konsisten cenderung
mampu mengelola risiko operasional, lingkungan, dan sosial dengan
lebih baik, sehingga dapat menekan potensi kerugian dan meningkatkan
efisiensi usaha. Selain itu, penerapan ESG yang baik juga dapat
meningkatkan kepercayaan investor, menarik minat pemodal, serta
memperkuat citra perusahaan di mata publik. Kondisi tersebut
mendorong peningkatan nilai perusahaan dan stabilitas pendapatan, yang

pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Abdi et al., (2022), Luo et al.,
(2024), Shrestha et al., (2025), dan Sitorus et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa ESG berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Candio (2024),
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Domadenik dan Nascimento (2024), serta Haryono dan Wirianata (2025)
yang menunjukkan bahwa ESG tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis seperti yang tersaji pada Tabel 4.11
menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi proporsi komisaris independen dalam struktur perusahaan,
semakin besar peluang perusahaan dalam meningkatkan Kinerja
keuangannya.  Keberadaan komisaris  independen  mendorong
pengawasan yang lebih ketat terhadap kebijakan dan aktivitas
manajemen, sehingga dapat meminimalkan kesalahan pengambilan
keputusan dan potensi kerugian perusahaan. Selain itu, pengawasan yang
efektif juga membantu memastikan penggunaan sumber daya perusahaan
secara lebih efisien dan bertanggung jawab. Kondisi tersebut mendukung
peningkatan stabilitas operasional dan profitabilitas perusahaan, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Doli dan Ghozali (2024) serta
Haryani dan Susilawati (2023) yang menunjukkan bahwa dewan
komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun,
hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Kamilah et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.
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Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis seperti yang tersaji pada Tabel 4.11
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa keberadaan investor institusional tidak secara signifikan
meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu penyebabnya adalah
sebagian besar investor institusional bersifat pasif, sehingga tidak secara
aktif mengawasi atau mempengaruhi kebijakan manajemen. Selain itu,
fokus institusi pada hasil investasi jangka pendek dapat membuat mereka
kurang mendorong perusahaan untuk melakukan perbaikan kinerja yang
berkelanjutan. Kondisi tersebut membuat kepemilikan institusional tidak
berdampak signifikan terhadap efektivitas tata kelola maupun pencapaian
Kinerja keuangan perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Lestarina et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian Doli dan Ghozali (2024) dan Haryani dan Susilawati (2023)
yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap Kinerja keuangan.

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis seperti yang tersaji pada Tabel 4.11

menunjukkan bahwa variabel dewan direksi tidak berpengaruh terhadap

Kinerja keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa jumlah anggota
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dewan direksi yang lebih banyak tidak selalu meningkatkan efektivitas
pengelolaan perusahaan. Dalam beberapa kasus, dewan direksi yang
terlalu besar dapat menyebabkan koordinasi yang kurang efisien, proses
pengambilan keputusan menjadi lebih lambat, serta adanya anggota yang
kurang aktif berkontribusi. Kondisi ini membuat pengelolaan operasional
dan pengambilan keputusan perusahaan tidak optimal, sehingga jumlah
anggota dewan direksi tidak berdampak signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian V. Febrina (2022) yang
menunjukkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Aviana et al.,
(2024), Fitrianingsih dan Asfaro (2022), serta Haryani dan Susilawati
(2023) yang menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis seperti yang tersaji pada Tabel 4.11
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, semakin baik pula kinerja keuangannya. Hal ini
disebabkan karena perusahaan yang mampu menghasilkan laba secara
optimal mencerminkan efektivitas dalam memanfaatkan aset,
mengendalikan biaya operasional, dan meningkatkan pendapatan.

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa sumber daya perusahaan
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digunakan secara efisien, sehingga nilai perusahaan meningkat dan
kinerja keuangan menjadi lebih stabil. Sebaliknya, profitabilitas yang
rendah menandakan penggunaan aset yang kurang optimal, sehingga
Kinerja keuangan juga menjadi terbatas.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Erawati et al., (2025), Kamilah et
al., (2025), Lestarina et al., (2025), serta Muzdhalifa dan Jamilah (2025)
yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Nailufaroh et
al., (2023) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
environmental, social, and governance (ESG), dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, dewan direksi, dan profitabilitas terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2022 — 2024. Sampel diperoleh menggunakan
metode purposive sampling dan menghasilkan 64 observasi dari 23
perusahaan. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda yang
diolah menggunakan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa environmental, social, and
governance (ESG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dikarenakan
penerapan ESG yang konsisten mampu membantu perusahaan dalam
mengelola risiko operasional, lingkungan, dan sosial secara lebih baik,
meningkatkan efisiensi usaha, serta memperkuat kepercayaan investor dan
citra perusahaan. Kondisi tersebut mendorong peningkatan nilai perusahaan
dan stabilitas pendapatan yang berdampak positif terhadap kinerja keuangan.
Sama halnya dengan dewan komisaris independen yang berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, karena keberadaannya mendorong pengawasan
yang lebih efektif terhadap manajemen, meminimalkan kesalahan

pengambilan keputusan, serta memastikan penggunaan sumber daya
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perusahaan secara efisien dan bertanggung jawab.

Di sisi lain, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, karena sebagian besar investor institusional cenderung bersifat
pasif, kurang aktif dalam pengawasan manajemen, serta lebih berfokus pada
keuntungan jangka pendek, sehingga kurang mendorong peningkatan kinerja
perusahaan secara berkelanjutan. Sama halnya dengan dewan direksi yang
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dikarenakan jumlah anggota
yang relatif besar dapat menyebabkan koordinasi yang kurang efisien,
memperlambat proses pengambilan keputusan, serta menurunkan efektivitas
pengelolaan perusahaan. Selanjutnya, profitabilitas berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan, karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
secara optimal mencerminkan efektivitas pemanfaatan aset dan pengendalian
biaya operasional, sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan dan
menjaga stabilitas kinerja keuangan.

Keterbatasan penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan, di

antaranya:

1. Objek penelitian hanya terbatas pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024,
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk sektor
industri lainnya.

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya

mencakup ESG, dewan komisaris independen, kepemilikan institusional,
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dewan direksi, dan profitabilitas, sedangkan masih terdapat banyak
faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Keterbatasan ini tercermin dari nilai adjusted R-Square sebesar 56,3%,
yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut belum sepenuhnya
mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan, sehingga
masih terdapat 43,7% variasi kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh

variabel lain di luar penelitian ini.

3. Periode penelitian yang relatif singkat, yaitu tiga tahun, sehingga belum
mampu menggambarkan dinamika perubahan kinerja keuangan dan
penerapan ESG dalam jangka panjang.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka beberapa saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1.

Memperluas cakupan objek penelitian dengan melibatkan sektor industri
lain di Bursa Efek Indonesia agar hasil penelitian lebih general dan dapat
diterapkan pada berbagai jenis perusahaan.

Mengingat nilai adjusted R-Square dalam penelitian ini belum
sepenuhnya menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan, penelitian
selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti CSR,
solvabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, maupun variabel tata kelola
perusahaan lainnya. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan kinerja keuangan,

karena variabel-variabel tersebut mencerminkan kondisi keuangan,
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risiko, dan strategi perusahaan yang turut memengaruhi persepsi investor
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode
penelitian agar mampu menangkap dinamika hubungan antara ESG,
good corporate governance (GCG), dan profitabilitas terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan secara lebih menyeluruh. Periode pengamatan
yang lebih panjang memungkinkan peneliti mengamati dampak jangka
panjang penerapan ESG, efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan,
serta konsistensi kinerja profitabilitas, sehingga hasil penelitian menjadi
lebih stabil, akurat, dan mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka

panjang.
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Lampiran 1. Kriteria Pemilihan Sampel

No. Keterangan Jumlah
1. |Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar secara 82
berturut-turut di BEI selama periode 2022 - 2024
2. |Perusahaan makanan dan minuman yang tidak terdaftar
dalam Katadata ESG Index (KESGI) selama periode 2022 -| (32)
2024
3. |Perusahaan  makanan dan minuman yang tidak
mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap selama| (5)
periode 2022 - 2024
4. |Perusahaan makanan dan minuman yang tidak @)
menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya
5. |Perusahaan makanan dan minuman yang mengalami (20)
kerugian selama periode 2022 - 2024
Jumlah Sampel Penelitian 23
6. [Jumlah pengamatan (3 tahun x 23) 69
7. |Data outlier (5)
Observasi setelah data outlier 64
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Lampiran 2. Data Sampel Perusahaan

No. Kode Nama Perusahaan
1. AALI |PT Astra Agro Lestari Tbk.

2. ADES |PT Akasha Wira International Tbk.

3. BWPT | PT Eagle High Plantations Thk.

4. CAMP |PT Campina Ice Cream Industry Tbk.
5. CLEO |PT Sariguna Primatirta Thk.

6. CSRA |PT Cisadane Sawit Raya Tbk.

7. DLTA |PT Delta Djakarta Thk.

8. DSNG |PT Dharma Satya Nusantara Thk.

9. FAPA |PT FAP Agri Tbk.

10. GZCO |PT Gozco Plantations Thk.

11. ICBP |PT Indofood CBP Sukses Makmur Thbk.
12. IKAN | PT Era Mandiri Cemerlang Tbk.

13. INDF |PT Indofood Sukses Makmur Tbk.
14, KEJU |PT Mulia Boga Raya Thk.

15. | MYOR |PT Mayora Indah Tbk.

16. ROTI |PT Nippon Indosari Corpindo Thk.
17. SGRO |PT Sampoerna Agro Tbk.

18. SIMP | PT Salim Ivomas Pratama Thk.

19. SSMS |PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk.
20. TBLA |PT Tunas Baru Lampung Thbk.

21. | CMRY |PT Cisarua Mountain Dairy Tbk.

22. | SMAR |PT SMART Tbk.

23. LSIP |PT PP London Sumatra Indonesia Tbk.
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Lampiran 3. Hasil Tabulasi Data Perusahaan

a. Kinerja Keuangan

Tobin's Q =

Market Value of Equity + Total Debt

Total Assets

Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah
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NO| KODE| TAHUN MVE T[())ET;_\I_L ZSS-II-EA'I\'I% TOBIN'S Q
2022 15.445.624| 7.006.119| 29.249.340 1
1. | AALI 2023 13.520.936| 6.280.237| 28.846.243 1
2024 11.933.068| 5.591.163| 28.793.225 1
2022 4.232.510f 310.746| 1.645.582 3
2. |ADES | 2023 5.707.252| 355.374| 2.085.182 3
2024 5.368.061| 438.373| 2.696.874 2
2022 2.049.144|10.173.925| 12.223.568 1
3. |BWPT | 2023 1.702.366| 7.991.960( 10.183.510 1
2024 1.859.992| 7.342.291| 9.794.380 1
2022 1.800.810| 133.323| 1.074.777 2
4. |CAMP | 2023 2.365.770| 136.087| 1.088.726 2
2024 1.506.560| 148.194| 1.083.174 2
2022 6.660.000{ 581.133] 1.790.305 4
5. |CLEO | 2023 8.520.000| 781.643| 2.296.228 4
2024 18.900.000] 733.611| 2.663.387 7
2022 1.168.500| 872.142| 1.835.254 1
6. |[CSRA | 2023 967.600| 727.686| 1.842.858 1
2024 1.486.250| 952.719| 2.251.265 1
2022 3.066.524| 306.411| 1.307.186 3
7. |DLTA | 2023 2.826.326| 273.636| 1.208.050 3
2024 1.721.417| 268.273| 1.118.177 2
2022 5.257.522| 7.197.089| 15.357.229 1
8. | DNSG | 2023 5.882.913| 7.288.850| 16.178.278 1
2024 10.069.850| 7.515.101| 17.412.416 1
2022 15.606.471| 4.724.997| 8.624.009 2
9. |FAPA | 2023 19.235.882| 4.570.386| 8.634.035 3
2024 19.598.824| 4.963.949| 8.816.684 3
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NO| KODE| TAHUN MVE TE?;;_\I_L ZSS-II-EA'I\'I% TOBIN'S Q
2022 486.000f 892.864| 2.045.406 1
10.|GZCO | 2023 720.000| 949.928| 2.118.200 1
2024 678.000| 1.089.263| 2.321.244 1
2022 |116.619.080(57.832.529| 115.305.536 2
11.|ICBP 2023 |123.324.677|57.163.043| 119.267.076 2
2024 | 132.654.204|58.997.020| 126.040.905 2
2022 49.167 52.879 125.635 1
12. | IKAN 2023 41.667 67.502 141.188 1
2024 20.000 63.953 138.455 1
2022 59.048.368| 86.810.262( 180.433.300 1
13.| INDF 2023 56.633.751| 86.123.066| 186.587.957 1
2024 67.609.284|92.722.030( 201.713.313 1
2022 2.145.000]  156.595 860.100 3
14.| KEJU 2023 1.732.500| 157.605 828.378 2
2024 1.215.000{ 234.190 974.058 1
2022 55.896.749| 9.441.467| 22.276.161 3
15.|MYOR| 2023 55.673.162| 8.588.316| 23.870.405 3
2024 62.157.185| 12.626.354| 29.728.782 3
2022 7.528.269| 1.449.163| 4.130.322 2
16. | ROTI 2023 6.558.719| 1.550.087| 3.943.518 2
2024 5.521.802| 1.438.192| 3.746.347 2
2022 3.819.106| 5.013.127| 10.243.238 1
17.|SGRO | 2023 3.655.430| 4.555.126| 10.067.533 1
2024 3.891.851| 4.492.331| 10.702.351 1
2022 6.417.542| 14.945.799| 36.113.081 1
18.| SIMP 2023 5.828.493| 13.291.426| 35.012.351 1
2024 5.859.495| 13.260.394| 37.247.829 1
2022 14.001.750| 9.092.406| 13.969.704 2
19.|SSMS | 2023 9.953.625| 9.820.483| 11.810.445 2
2024 12.382.500| 8.873.485| 11.764.842 2
2022 3.712.759| 16.841.410| 23.673.644 1
20.| TBLA 2023 4.187.634|17.680.467| 25.883.325 1
2024 3.705.605| 19.315.115| 27.763.549 1
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NO| KODE| TAHUN| MVE T[?ETBATL /ISSTEATlé TOBIN'S Q
2022 | 33.722.403| 964.919] 6223251 6

21, | OMRY ™5023 | 31.818.079] 1.105529] 7.046.857 5
2024 | 42.847.288| 1.439.423| 8191571 5
2022 | 14.217.357|23.353.011] 42.600.814] 1

22 | SMARI™ 5023 | 11.488.773| 20.644.500] 39.716.363 1
2024 | 10.483.506| 25.450.074] 45333131 1
2022 | 6.922.263| 1.481.306| 12.417.013] 1

23.|55P 72023 | 6.060.768] 1.166.762| 12.514.203] 1
2024 | 6.649.465| 1.285202| 13.841.956] 1




b. Environmental, social, and governance (ESG)

ESG = Skor ESG

NO| KODE | TAHUN| SKORESG
2022 63,29
1| AALI | 2023 55,95
2024 61,85
2022 56,83
2.| ADES | 2023 67,40
2024 65,49
2022 54,93
3. | BWPT | 2023 56,90
2024 54,00
2022 48,60
4. | CAMP | 2023 43,54
2024 51,50
2022 35,82
5.| CLEO | 2023 59,91
2024 59,05
2022 52,78
6.| CSRA | 2023 60,07
2024 55,37
2022 64,53
7.| DLTA | 2023 49,35
2024 48,72
2022 66,33
8. | DNSG | 2023 71,94
2024 72,93
2022 46,04
9. | FAPA | 2023 48,68
2024 50,44
2022 46,34
10| czco | 2023 48,24
2024 47,02




NO| KODE | TAHUN | SKORESG
2022 51,31
11. ICBP 2023 67,38
2024 73,80
2022 42,63
12.| IKAN 2023 31,51
2024 37,48
2022 50,32
13. INDF 2023 68,33
2024 76,69
2022 50,67
14.| KEJU 2023 44,65
2024 58,41
2022 47,00
15.| MYOR 2023 39,56
2024 48,06
2022 60,49
16. ROTI 2023 62,83
2024 78,62
2022 52,16
17.| SGRO 2023 59,14
2024 51,76
2022 71,50
18.| SIMP 2023 63,59
2024 51,69
2022 66,94
19.| SSMS 2023 66,68
2024 76,24
2022 61,05
20.| TBLA 2023 49,22
2024 46,72
2022 43,27
21 CMRY 2023 37,98
2024 46,31
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NO| KODE | TAHUN | SKORESG
2022 66,40
22.| SMAR M 5023 49,46
2024 62.31
2022 67.21
23.| BSP 2023 63.81
2024 64,90
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C.

Dewan Komisaris Independen

2 Dewan Komisaris Independen
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DkI= X2 Dewan Komisaris
NO| KODE | TAHUN |JUMLAH DKI| JUMLAH DK DKl
2022 2 4 0,5000
1. AALI 2023 2 4 0,5000
2024 2 4 0,5000
2022 1 3 0,3333
2. ADES 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
2022 1 3 0,3333
3. | BWPT 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
2022 1 2 0,5000
4. | CAMP 2023 1 2 0,5000
2024 1 2 0,5000
2022 1 3 0,3333
5. CLEO 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
2022 1 3 0,3333
6. CSRA 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
2022 2 5 0,4000
7. DLTA 2023 2 5 0,4000
2024 2 5 0,4000
2022 3 9 0,3333
8. DNSG 2023 3 9 0,3333
2024 3 9 0,3333
2022 1 2 0,5000
9. FAPA 2023 1 2 0,5000
2024 1 2 0,5000
2022 1 3 0,3333
10.| GZCO 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
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NO| KODE | TAHUN |JUMLAH DKI |JUMLAHDK | DKI
2022 3 6 0,5000
11.| IcBP 2023 2 5 0,4000
2024 2 5 0,4000
2022 1 2 0,5000
12.| IKAN 2023 1 2 0,5000
2024 1 2 0,5000
2022 3 8 0,3750
13.| INDF 2023 3 8 0,3750
2024 3 8 0,3750
2022 1 3 0,3333
14.| KEJU 2023 2 6 0,3333
2024 2 6 0,3333
2022 2 5 0,4000
15.| MYOR | 2023 2 5 0,4000
2024 2 5 0,4000
2022 1 3 0,3333
16.| ROTI 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
2022 2 3 0,6667
17.| sGRO | 2023 2 3 0,6667
2024 2 3 0,6667
2022 2 6 0,3333
18.| sIMP 2023 2 6 0,3333
2024 2 6 0,3333
2022 1 3 0,3333
19.| ssms | 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
2022 1 3 0,3333
20.| TBLA | 2023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
2022 1 3 0,3333
21| CMRY 5023 1 3 0,3333
2024 1 3 0,3333
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NO| KODE | TAHUN |JUMLAH DKI | JUMLAH DK | DKI
2022 3 7 0.4286
22| SMAR T 003 3 7 0,4286
2024 3 7 0.4286
2022 2 5 0,4000
23| BSP T o0 2 5 0.4000
2024 2 5 0,4000




d. Kepemilikan Institusional

B XY Saham Institusional
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Kl = =5 Saham Beredar
No| KODE| TAHUN JUMLAH SAHAM ;:g\)l:'rﬁl\l_/l KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL BEREDAR INSTITUSIONAL
2022 121.360.580| 1.924.688.333 0,0631
1. | AALI 2023 104.262.367| 1.924.688.333 0,0542
2024 95.448.240| 1.924.688.333 0,0496
2022 548.795.976 589.896.800 0,9303
2. | ADES 2023 545.808.823 589.896.800 0,9253
2024 545.334.423 589.896.800 0,9245
2022 27.534.189.159| 31.525.291.000 0,8734
3. | BWPT| 2023 27.544.846.430| 31.525.291.000 0,8737
2024 27.640.848.930| 31.525.291.000 0,8768
2022 11.214.300{ 5.885.000.000 0,0019
4, | CAMP| 2023 12.637.400( 5.885.000.000 0,0021
2024 54.444.,400| 5.885.000.000 0,0093
2022 11.129.146.806| 12.000.000.000 0,9274
5. | CLEO 2023 11.129.146.806| 12.000.000.000 0,9274
2024 11.129.146.806| 12.000.000.000 0,9274
2022 1.869.235.902| 2.050.000.000 0,9118
6. | CSRA 2023 1.782.916.872| 2.050.000.000 0,8697
2024 1.781.349.326| 2.050.000.000 0,8690
2022 536.005.850 800.659.050 0,6695
7. | DLTA 2023 531.555.650 800.659.050 0,6639
2024 528.752.050 800.659.050 0,6604
2022 8.012.830.350( 10.599.842.400 0,7559
8. | DNSG 2023 8.035.943.250( 10.599.842.400 0,7581
2024 8.180.337.350( 10.599.842.400 0,7717
2022 3.085.000.000{ 3.629.411.800 0,8500
9 | EAPA 2023 3.629.205.000( 3.629.411.770 0,9999
2024 3.629.266.900( 3.629.411.800 1,0000
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NO| KODE| TAHUN JUMLAH SAHAM TOTAL KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL BSEAI%HE?)I\AAR INSTITUSIONAL
2022 2.250.723.700| 6.000.000.000 0,3751
10.| GZCO| 2023 2.697.103.100| 6.000.000.000 0,4495
2024 2.603.833.800| 6.000.000.000 0,4340
2022 11.514.967.959| 11.661.908.000 0,9874
11.| ICBP 2023 11.549.953.683| 11.661.908.000 0,9904
2024 11.575.609.881| 11.661.908.000 0,9926
2022 279.627.400 833.333.000 0,3356
12.| IKAN | 2023 279.627.500 833.333.000 0,3356
2024 279.627.400 833.333.000 0,3356
2022 8.481.013.956| 8.780.426.500 0,9659
13.| INDF 2023 8.301.015.213| 8.780.426.500 0,9454
2024 8.474.867.658| 8.780.426.500 0,9652
2022 1.424.889.800| 1.500.000.000 0,9499
14.| KEJU 2023 1.424.982.700| 1.500.000.000 0,9500
2024 1.426.704.000| 1.500.000.000 0,9511
2022 16.549.658.516| 22.358.699.725 0,7402
15.|MYOR| 2023 16.518.069.797| 22.358.699.725 0,7388
2024 16.565.363.397| 22.358.699.725 0,7409
2022 6.154.384.961| 5.703.234.288 1,0791
16.| ROTI 2023 6.137.322.193| 5.703.234.288 1,0761
2024 6.101.929.323| 5.692.579.488 1,0719
2022 1.744.785.947| 1.818.622.000 0,9594
17.| SGRO| 2023 1.747.695.742| 1.818.622.000 0,9610
2024 1.754.970.230| 1.818.622.000 0,9650
2022 13.576.047.298| 15.501.310.000 0,8758
18.| SIMP 2023 13.552.795.333| 15.501.310.000 0,8743
2024 13.541.944.416| 15.501.310.000 0,8736
2022 9.436.730.600| 9.525.000.000 0,9907
19.| SSMS | 2023 9.524.392.400| 9.525.000.000 0,9999
2024 9.524.394.400| 9.525.000.000 0,9999
2022 2.950.315.552| 5.342.098.939 0,5523
20.| TBLA| 2023 3.843.796.586( 6.025.373.372 0,6379
2024 1.488.826.527| 6.025.373.372 0,2471
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TOTAL
NG| KODE| TanUN| JUMLAHSAHAM | I31/AL | KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL | AN HINSTITUSIONAL

2022 1.502.169.950| 7.934.683.000 0,1893

21. | CMRY ™ 5023 1.811.872.546] 7.934.683.000 0,2283

2024 1.881.322.419| 7.934.683.000 0.2371

2022 2.865.143.076| 2.872.193.366 0,9975

22 | SMARI™ 5023 2.863.277.776| 2.872.193.366 0,9969

2024 2.862.386.376| 2.872.193.366 0.9966

2022 150.721.204] 6.819.963.965 0,0221

23.| BSP ™ 5023 129.579.315| 6.819.963.965 0,0190

2024 135.717.283| 6.819.963.965 0,0199




e.

Dewan Direksi

DD = ¥ Anggota Dewan Direksi

NO

KODE

TAHUN

JUMLAH ANGGOTA
DEWAN DIREKSI

AALI

2022

2023

2024

ADES

2022

2023

2024

BWPT

2022

2023

2024

CAMP

2022

2023

2024

CLEO

2022

2023

2024

CSRA

2022

2023

2024

DLTA

2022

2023

2024

DNSG

2022

2023

2024

FAPA

2022

2023

2024

10.

GzZCO

2022

2023

2024

Al OO |~ |A(fh|lOM(OIO|OI|O|OIT[W|W[W|WIN|IN|IN|IN|IN

88



NO

KODE

TAHUN

JUMLAH ANGGOTA
DEWAN DIREKSI

11.

ICBP

2022

11

2023

11

2024

12

12.

IKAN

2022

2023

2024

13.

INDF

2022

2023

2024

14.

KEJU

2022

2023

2024

15.

MYOR

2022

2023

2024

16.

ROTI

2022

2023

2024

17.

SGRO

2022

2023

2024

18.

SIMP

2022

2023

OO0 OT|OT[OO([O|O|A~]|j]W|OT

2024

[EEN
[EEN

19.

SSMS

2022

2023

2024

20.

TBLA

2022

2023

2024

21.

CMRY

2022

2023

2024

OO0 |IN|IN ([N WW
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JUMLAH ANGGOTA

NO| KODE | TAHUN | = 5e\wAN DIREKSI
2022 6
22.| SMAR M 023 6
2024 6
2022 9
23.| BSP 2023 9
9

2024
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f.

Profitabilitas

ROA =

B Laba Bersih
Total Aset

Disajikan dalam Jutaan Rupiah
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NO| KODE | TAHUN BLE'EB;'IAH TA(\)S-II-EA'\I'L ROA
2022 1.792.050 29.249.340| 0,0613

1. AALI 2023 1.088.170 28.846.243| 10,0377
2024 1.186.783 28.793.225| 10,0412

2022 364.972 1.645.582| 0,2218

2. ADES 2023 395.798 2.085.182| 0,1898
2024 527.368 2.696.874| 0,1955

2022 12.635 12.223.568| 0,0010

3. BWPT 2023 159.970 10.183.510| 0,0157
2024 272.132 9.794.380| 0,0278

2022 121.257 1.074.777| 0,1128

4. | CAMP 2023 127.426 1.088.726] 0,1170
2024 97.110 1.083.174| 0,0897

2022 195.466 1.790.305| 0,1092

S. CLEO 2023 324.092 2.296.228| 0,1411
2024 474.019 2.663.387| 0,1780

2022 252.407 1.835.254| 0,1375

6. CSRA 2023 146.139 1.842.858| 0,0793
2024 214.855 2.251.265| 0,0954

2022 23.007 1.307.186| 0,0176

7. DLTA 2023 199.612 1.208.050{ 0,1652
2024 142.367 1.118.177{ 0,1273

2022 1.206.587 15.357.229| 0,0786

8. DNSG 2023 841.665 16.178.278| 0,0520
2024 1.141.375 17.412.416| 0,0655

2022 749.311 8.624.009| 0,0869

9. FAPA 2023 161.679 8.634.035| 0,0187
2024 571.454 8.816.684| 0,0648




92

LABA

TOTAL

NO| KODE | TAHUN BERSIH ASET ROA
2022 75.818 2.045.406| 0,0371
10.| GZCO 2023 2.386 2.118.200| 0,0011
2024 62.410 2.321.244| 0,0269
2022 5.722.194 115.305.536| 0,0496
11. ICBP 2023 8.465.123 119.267.076| 0,0710
2024 8.813.377 126.040.905| 0,0699
2022 2.036 125.635| 0,0162
12.| IKAN 2023 934 141.188| 0,0066
2024 432 138.455| 10,0031
2022 9.192.569 180.433.300{ 0,0509
13. INDF 2023 11.493.733 186.587.957| 0,0616
2024 13.077.496 201.713.313| 0,0648
2022 117.371 860.100{ 0,1365
14.| KEJU 2023 80.342 828.378| 10,0970
2024 146.881 974.058| 0,1508
2022 1.970.065 22.276.161| 0,0884
15.| MYOR 2023 3.244.872 23.870.405| 0,1359
2024 3.067.668 29.728.782| 0,1032
2022 432.248 4.130.322| 0,1047
16.| ROTI 2023 333.300 3.943.518| 0,0845
2024 362.196 3.746.347| 10,0967
2022 1.039.443 10.243.238| 0,1015
17.| SGRO 2023 440.779 10.067.533| 0,0438
2024 697.484 10.702.351| 0,0652
2022 1.509.605 36.113.081| 0,0418
18.| SIMP 2023 926.778 35.012.351| 10,0265
2024 2.183.650 37.247.829 0,0586
2022 1.474.922 13.969.704| 0,1056
19.| SSMS 2023 344.016 11.810.445| 0,0291
2024 844.691 11.764.842| 0,0718
2022 801.440 23.673.644| 0,0339
20.| TBLA 2023 612.218 25.883.325| 10,0237
2024 701.020 27.763.549| 0,0252
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NO| KODE | TAHUN| 4o TESTE’fr'- ROA
2022 1,060,582 6.223.251| 0.1704
21.| CMRY ™ 5023 1.241.780 7.046.857| 01762
2024 1.510.425 8191571 0,1855
2022 5.504.956]  42.600.814| 01292
22| SMAR ™ 5023 9017.870]  39.716.363| 0,0231
2024 1278269  45.333.131] 0,0282
2022 1035285  12.417.013] 0,0834
23.| LSIP 5023 760.673  12.514.203 0,0608
2024 1475654]  13.841.956| 0,1066




Lampiran 4. Data Penelitian Sebelum Outlier Tahun 2022 - 2024

KK | ESG DKI Kl DD | PRO

No. | KODE | TAHUN Y X1 X1 Xo2 | Xos X3
1. | AALI | 2022 1 63,29 | 0,5000 | 0,0631 | 7 | 0,0613
2023 1 55,95 | 0,5000 | 0,0542 | 7 | 0,0377

2024 1 61,85 | 0,5000 | 0,0496 | 7 | 0,0412

2. | ADES | 2022 3 56,83 | 0,3333 | 0,9303| 2 | 0,2218
2023 3 67,40 | 0,3333 | 0,9253 | 2 | 0,1898

2024 2 65,49 | 0,3333|0,9245| 3 | 0,1955

3. | BWPT | 2022 1 54,93 10,3333 | 0,8734| 3 | 0,0010
2023 1 56,90 | 0,3333 | 0,8737 | 3 | 0,0157

2024 1 54,00 | 0,3333 | 0,8768 | 3 | 0,0278

4. | CAMP | 2022 2 48,60 | 0,5000 | 0,0019| 5 |0,1128
2023 2 43,54 | 0,5000 | 0,0021| 5 | 0,1170

2024 2 51,50 | 0,5000 | 0,0093 | 5 | 0,0897

5. | CLEO | 2022 4 35,82 | 0,333309274| 6 | 0,1092
2023 4 59,91 | 0,3333| 09274 | 5 |0,1411

2024 Il 59,05 | 0,3333 | 0,9274| 5 | 0,1780

6. | CSRA | 2022 1 52,78 | 0,3333 | 09118 | 4 | 0,1375
2023 1 60,07 | 0,3333 | 0,8697 | 4 | 0,0793

2024 1 55,37 | 0,3333 | 0,8690 | 4 | 0,0954

7. | DLTA| 2022 3 64,53 | 0,4000 | 0,6695 | 4 | 0,0176
2023 3 49,35 | 0,4000 | 0,6639 | 4 | 0,1652

2024 2 48,72 | 0,4000 | 0,6604 | 5 | 0,1273

8. | DSNG | 2022 1 66,33 | 0,3333 | 0,7559 | 6 | 0,0786
2023 1 71,94 | 0,3333 | 0,7581 | 8 | 0,0520

2024 1 72,93 | 0,3333 | 0,7717 | 8 | 0,0655

9. | FAPA | 2022 2 46,04 | 0,5000 | 0,8500 | 2 | 0,0869
2023 3 48,68 | 0,5000 | 0,9999 | 2 | 0,0187

2024 3 50,44 | 0,5000 | 1,0000 | 2 | 0,0648

10. | GZCO | 2022 1 46,34 | 0,3333|0,3751| 5 | 0,0371
2023 1 48,24 10,3333 | 0,4495| 4 | 0,0011

2024 1 47,02 | 0,3333 | 0,4340 | 4 | 0,0269

11. | ICBP | 2022 2 51,31 | 0,5000 | 0,9874 | 11 | 0,0496
2023 2 67,38 | 0,4000 | 0,9904 | 11 | 0,0710

2024 2 73,80 | 0,4000 | 0,9926 | 12 | 0,0699

12. | IKAN | 2022 1 42,63 | 0,5000 | 0,3356 | 2 | 0,0162
2023 1 31,51 | 0,5000 | 0,3356 | 2 | 0,0066

2024 1 37,48 | 0,5000 | 0,3356 | 2 | 0,0031

13. | INDF | 2022 1 50,32 | 0,3750 | 0,9659 | 11 | 0,0509
2023 1 68,33 | 0,3750 | 0,9454 | 11 | 0,0616

2024 1 76,69 | 0,3750 | 0,9652 | 11 | 0,0648

94



KK | ESG DKI Kl DD | PRO

No. | KODE | TAHUN Y X1 X1 Xo2 | Xos X3
14. | KEJU | 2022 3 50,67 | 0,3333 | 0,9499 | 5 | 0,1365
2023 2 44,65 | 0,3333 | 0,9500 | 3 | 0,0970

2024 1 58,41 | 0,3333 | 0,9511| 4 | 0,1508

15. IMYOR| 2022 3 47,00 | 0,4000 | 0,7402 | 6 | 0,0884
2023 3 39,56 | 0,4000 | 0,7388 | 6 | 0,1359

2024 3 48,06 | 0,4000 | 0,7409 | 6 | 0,1032

16. | ROTI | 2022 2 60,49 | 0,3333|1,0791 | 5 | 0,1047
2023 2 62,83 | 0,3333 | 1,0761 | 5 | 0,0845

2024 2 78,62 | 0,3333 | 1,0719 | 5 | 0,0967

17. | SGRO | 2022 1 52,16 | 0,6667 | 0,9594 | 6 | 0,1015
2023 1 59,14 | 0,6667 | 0,9610 | 6 | 0,0438

2024 1 51,76 | 0,6667 | 0,9650 | 7 | 0,0652

18. | SIMP | 2022 1 71,50 | 0,3333 | 0,8758 | 9 | 0,0418
2023 1 63,59 | 0,3333 | 0,8743 | 9 | 0,0265

2024 1 51,69 | 0,3333 | 0,8736 | 11 | 0,0586

19. | SSMS | 2022 2 66,94 | 0,3333 | 0,9907 | 3 | 0,1056
2023 2 66,68 | 0,3333 | 0,9999 | 3 | 0,0291

2024 2 76,24 | 0,3333 10,9999 | 2 | 0,0718

20. | TBLA | 2022 1 61,05 | 0,3333 | 0,5523 | 7 | 0,0339
2023 1 49,22 10,3333 | 0,6379 | 7 | 0,0237

2024 1 46,72 10,3333 | 0,2471 | 8 | 0,0252

21. |CMRY | 2022 6 43,27 10,3333 |0,1893| 5 | 0,1704
2023 5 37,98 | 0,3333 | 0,2283| 5 | 0,1762

2024 5 46,31 | 0,3333 | 0,2371 | 6 | 0,1855

22. |SMAR | 2022 1 66,40 | 0,4286 | 0,9975 | 6 | 0,1292
2023 1 49,46 | 0,4286 | 0,9969 | 6 | 0,0231

2024 1 62,31 | 0,4286 | 0,9966 | 6 | 0,0282

23. | LSIP 2022 1 67,21 | 0,4000 | 0,0221 | 9 | 0,0834
2023 1 63,81 | 0,4000 | 0,0190 | 9 | 0,0608

2024 1 64,90 | 0,4000 | 0,0199 | 9 | 0,1066
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Lampiran 5. Data Outlier

KK | ESG DKI Kl DD | PRO
No. | KODE | TAHUN Y X1 X1 Xo2 | Xos X3
1. | CSRA | 2022 1 52,78 10,3333 | 09118 | 4 | 0,1375
2023 1 60,07 | 0,3333 | 0,8697 | 4 | 0,0793
2. | DLTA| 2022 3 64,53 | 0,4000 | 0,6695 | 4 | 0,0176
3. | FAPA | 2023 3 48,68 | 0,5000 | 0,9999 | 2 | 0,0187
2024 3 50,44 | 0,5000 | 1,0000 | 2 | 0,0648
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Lampiran 6. Data Penelitian Tahun 2022 - 2024

KK | ESG DKI Kl DD | PRO

No. | KODE | TAHUN Y X1 X1 Xo2 | Xos X3
1. | AALI | 2022 1 63,29 | 0,5000 | 0,0631 | 7 | 0,0613
2023 1 55,95 | 0,5000 | 0,0542 | 7 | 0,0377

2024 1 61,85 | 0,5000 | 0,0496 | 7 | 0,0412

2. | ADES | 2022 3 56,83 | 0,3333 | 0,9303| 2 | 0,2218
2023 3 67,40 | 0,3333 | 0,9253 | 2 | 0,1898

2024 2 65,49 | 0,3333|0,9245| 3 | 0,1955

3. | BWPT | 2022 1 54,93 10,3333 | 0,8734| 3 | 0,0010
2023 1 56,90 | 0,3333 | 0,8737 | 3 | 0,0157

2024 1 54,00 | 0,3333 | 0,8768 | 3 | 0,0278

4. | CAMP | 2022 2 48,60 | 0,5000 | 0,0019| 5 |0,1128
2023 2 43,54 | 0,5000 | 0,0021| 5 | 0,1170

2024 2 51,50 | 0,5000 | 0,0093 | 5 | 0,0897

5. | CLEO | 2022 4 35,82 | 0,333309274| 6 | 0,1092
2023 4 59,91 | 0,3333| 09274 | 5 |0,1411

2024 Il 59,05 | 0,3333 | 0,9274| 5 | 0,1780

6. | CSRA | 2024 1 55,37 | 0,3333 | 0,8690 | 4 | 0,0954
7. | DLTA| 2023 3 49,35 | 0,4000 | 0,6639 | 4 | 0,1652
2024 2 48,72 | 0,4000 | 0,6604 | 5 | 0,1273

8. | DSNG | 2022 1 66,33 | 0,3333 | 0,7559 | 6 | 0,0786
2023 1 71,94 | 0,3333 | 0,7581 | 8 | 0,0520

2024 1 72,93 | 0,3333 | 0,7717| 8 | 0,0655

9. | FAPA | 2022 2 46,04 | 0,5000 | 0,8500 | 2 | 0,0869
10. | GZCO | 2022 1 46,34 | 0,3333 | 0,3751| 5 | 0,0371
2023 1 48,24 10,3333 | 0,4495| 4 | 0,0011

2024 1 47,02 | 0,3333 | 0,4340 | 4 | 0,0269

11. | ICBP | 2022 2 51,31 | 0,5000 | 0,9874 | 11 | 0,0496
2023 2 67,38 | 0,4000 | 0,9904 | 11 | 0,0710

2024 2 73,80 | 0,4000 | 0,9926 | 12 | 0,0699

12. | IKAN | 2022 1 42,63 | 0,5000 | 0,3356 | 2 | 0,0162
2023 1 31,51 | 0,5000 | 0,3356 | 2 | 0,0066

2024 1 37,48 | 0,5000 | 0,3356 | 2 | 0,0031

13. | INDF | 2022 1 50,32 | 0,3750 | 0,9659 | 11 | 0,0509
2023 1 68,33 | 0,3750 | 0,9454 | 11 | 0,0616

2024 1 76,69 | 0,3750 | 0,9652 | 11 | 0,0648

14. | KEJU | 2022 3 50,67 | 0,3333 | 0,9499 | 5 | 0,1365
2023 2 44,65 | 0,3333 | 0,9500 | 3 | 0,0970

2024 1 58,41 | 0,3333 | 0,9511| 4 | 0,1508

15. IMYOR| 2022 3 47,00 | 0,4000 | 0,7402 | 6 | 0,0884
2023 3 39,56 | 0,4000 | 0,7388 | 6 | 0,1359

2024 3 48,06 | 0,4000 | 0,7409 | 6 | 0,1032
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KK | ESG DKI Kl DD | PRO

No. | KODE | TAHUN Y X1 X1 Xo2 | Xos X3
16. | ROTI | 2022 2 60,49 | 0,3333 | 1,0791 | 5 | 0,1047
2023 2 62,83 | 0,3333 | 1,0761 | 5 | 0,0845

2024 2 78,62 | 0,3333 | 1,0719 | 5 | 0,0967

17. | SGRO | 2022 1 52,16 | 0,6667 | 09594 | 6 | 0,1015
2023 1 59,14 | 0,6667 | 0,9610 | 6 | 0,0438

2024 1 51,76 | 0,6667 | 0,9650 | 7 | 0,0652

18. | SIMP | 2022 1 71,50 | 0,3333 | 0,8758 | 9 | 0,0418
2023 1 63,59 | 0,3333 | 0,8743| 9 | 0,0265

2024 1 51,69 | 0,3333 | 0,8736 | 11 | 0,0586

19. | SSMS | 2022 2 66,94 | 0,3333 | 0,9907 | 3 | 0,1056
2023 2 66,68 | 0,3333 | 0,9999 | 3 | 0,0291

2024 2 76,24 10,3333 | 0,9999 | 2 | 0,0718

20. | TBLA | 2022 1 61,05 | 0,3333 | 0,5523 | 7 | 0,0339
2023 1 49,22 10,3333 | 0,6379 | 7 | 0,0237

2024 1 46,72 | 0,3333 | 0,2471 | 8 | 0,0252

21. |CMRY | 2022 6 43,27 10,3333 10,1893 | 5 | 0,1704
2023 5 37,98 | 0,3333 | 0,2283| 5 | 0,1762

2024 5 46,31 | 0,3333 | 0,2371 | 6 | 0,1855

22. |SMAR | 2022 1 66,40 | 0,4286 | 0,9975 | 6 | 0,1292
2023 1 49,46 | 0,4286 | 0,9969 | 6 | 0,0231

2024 1 62,31 | 0,4286 | 0,9966 | 6 | 0,0282

23. | LSIP 2022 1 67,21 | 0,4000 | 0,0221 | 9 | 0,0834
2023 1 63,81 | 0,4000 | 0,0190 | 9 | 0,0608

2024 1 64,90 | 0,4000 | 0,0199 | 9 | 0,1066
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Lampiran 7. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minirmurm  Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja Keuangan 64 1,00 7,00 1,8554 1,30770
ESG 64 31,51 7862 861784 10,8984905
Dewan Komisaris G4 a3 i 3044 0BT
Independen
Kepemilikan Institusional 64 an 1,08 636 A8622
Dewan Direksi 64 2,00 12,00 58504 268959
Profitabilitas 64 0n 22 0821 05459
Walid M (listwise) 64
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Lampiran 8. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

' 64
Mormal Parametars®? Mean a0ooooo
Std. Deviation 82918244

Most Extrermne Differences  Absolute J10
FPositive 10

egative - 074

Test Statistic 10
Asymp. Sig. (2-tailed) 053¢

a. Testdistribution is Maormal.
k. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Caorrection.
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Lampiran 9. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model E Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3515 806 3,882 000

ESG -,037 012 -313 -3,239 002 T4 1,348

Dewan Komisaris -2.857 1,327 -,190 -2,154 035 8490 1,124

Independen

Kepemilikan Institusional 106 332 029 3 750 850 1177

Dewan Direksi 026 044 054 586 560 829 1,206

Profitabilitas 16,307 2,068 681 7,887 000 931 1,075

a. Dependent Wariable: Kinerja Keuangan



Lampiran 10. Uji Heteroskedastisitas

Correlations
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Dewan

Komisaris Kepemilikan Dewan Unstandardiz
ESG Independen Institusional Direksi Profitabilitas ed Residual
Spearman's tho  ESG Carrelation Coefficient 1,000 - 186 4377 3227 o7 020
Sig. (2-tailed) 141 000 010 Ba3 876
H 64 64 64 54 64 54
Dewan Komisaris Correlation Coefficient - 186 1,000 -,205 182 -130 054
UEREREY Sig. (2-tailed) 14 104 129 306 67
H 64 64 64 B4 64 B4
Kepemilikan Institusional  Correlation Coefficient 437" - 205 1,000 -016 062 01
Sig. (2-tailed) 000 104 801 625 428
M 64 a4 64 B4 a4 B4
Dewan Dirgksi Correlation Coefficient ,322’x a2 - 016 1,000 -143 007
Sig. (2-tailed) 010 129 801 259 857
H 64 64 64 g4 64 g4
Profitabilitas Carrelation Coefficient o017 130 062 -143 1,000 -123
Sig. (2-tailed) B93 306 625 259 334
M 64 G4 64 54 G4 64
Unstandardized Residual — Correlation Coefficient 020 054 101 007 -123 1,000

Sig. (2-tailed) BT BT 426 957 334
M 64 G4 64 54 64 54

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Lampiran 11. Uji Autokorelasi

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7738 508 563 86418 1,820

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, ESG, Dewan Komisaris Independen,
Kepemilikan Institusional, Dewan Direksi

b. DependentVariahle: Kinerja Keuangan
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Lampiran 12. Uji Regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,814 906 3,882 000
ESG -, 037 012 -3 -3,239 0oz
Dewan Komisaris -2,857 1,327 - 1480 -2154 035
Independen
Kepemilikan Institusional 06 332 029 321 750
Dewan Direksi 026 044 054 586 560
Profitabilitas 16,307 2,068 681 7,887 000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan



Lampiran 13. Uji F
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ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sin.
1 Regression 64,419 5 12,884 17,252 .oooP
Residual 43,315 58 747
Tatal 107,734 63

a. DependentVariable: Kinerja Keuangan

h. Predictors: (Constant), Profitabilitas, ESG, Dewan Komisaris Independen,
Kepemilikan Institusional, Dewan Direksi
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Lampiran 14. Uji t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,814 906 3,882 000
ESG -, 037 012 -3 -3,239 0oz
Dewan Komisaris -2,857 1,327 - 1480 -2154 035
Independen
Kepemilikan Institusional 06 332 029 321 750
Dewan Direksi 026 044 054 586 560
Profitabilitas 16,307 2,068 681 7,887 000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan



Lampiran 15. Uji Koefisien Determinasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7738 508 563 86418

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, ESG, Dewan
Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Dewan
Diraksi

b. DependentVariahle: Kinerja Keuangan
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Lampiran 16. Tabel DW

kwl ke2 kw3 Jond kw§

a dL du dL du dL du dL du dL du
& 0.6102 11002

7 0.6996 1.3564 04672 1.8964

N 0.7629 13324 05591 1.7771 03674 2.2866

9 08243 1.3199 0.6291 1.6993 04548 21282 02957 2.5881

10 08791 13197 0.6972 1.6413 05253 2.0l63 03760 24137 02427 2.8217
1 09273 13241 0.7580 1.6044 05948 1.9280 04441 22833 03155 2.6446
12 09708 13314 08122 1.5794 0.6577 1.8640 05120 2.1766 03796 2.5061
13 1.0097 13404 08612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 04445 2.3897
la 1.0450 13503 09054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 05052 2.2959
15 1.0770 13605 09455 1.5432 08140 1.7501 0.6852 1.9774 05620 2.2198
16 1.1062 13709 09820 1.5386 08572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567
17 1.1330 13812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041
18 1.1576 13913 1.0461 1.5353 09331 1.6961 08204 1.8719 0.7098 2.0600
19 1.1804 141012 10743 1.5355 09666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226
20 1.2015 14107 1.1004 1.5367 09976 1.6763 0.8%43 1.8283 0.7918 1.9908
21 12212 14200 1.1246 1.5385 1.0262 1.669% 09272 1.8116 08286 1.9635
22 1.2395 14289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 09578 1.7974 08629 1.9400
23 1.2567 14375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 09864 1.78385 0.8949 1.9196
24 12728 14458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 10131 1.7753 0.9249 1.9018
25 1.2879 14537 12063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 09530 1.8863
26 13022 14614 12236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 09794 1.8727
27 1.3157 11688 12399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608
28 13284 14759 12553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 14828 12699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409
30 1.3520 148 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 13630 14957 12969 1.5701 12292 1.6500 1.1602 1.7352 1.090¢ 1.8252
32 13734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 13212 1.5770 12576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128
34 1.3929 15136 13325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076
35 1.4019 15191 1.3433 1.5838 12833 1.6528 12221 1.7259 1.1601 1.8029
36 14107 15215 13537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987
37 14190 1.5297 13635 1.5904 13068 1.6550 12489 1.7233 1.1901 1.7950
38 14270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 16563 12614 1.7223 1.2042 1.7916
39 14347 1.5396 13821 1.5969 13283 1.6575 12734 1.7215 12176 1.7886
40 14421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 12305 1.7859
41 14493 1.549%0 13992 1.6031 13480 1.6603 12958 1.7205 12428 1.7835
42 14562 15534 14073 1.6061 13573 1.6617 13064 1.7202 12546 1.7814
43 14628 15577 14151 1.6091 13663 1.6632 13166 1.7200 12660 1.779%
44 14692 1.5619 14226 1.6120 13749 1.6647 13263 1.7200 12769 1.7777
45 14784 1.5660 14298 1.6148 13832 1.6662 13357 1.7200 12874 1.7762
46 14814 1.5700 14368 1.6176 13912 1.6677 13448 1.7201 12976 1.7748
47 14872 1.5739 14435 1.6204 1.3989 1.6692 13535 1.7203 13073 1.7736
48 14928 15776 14500 1.6231 1.40649 1.6708 13619 1.7206 13167 1.7725
49 14982 15813 14564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 13288 1.7716
50 1.5038 1.5849 14625 1.6283 14206 1.6739 13779 1.7214 13346 1.7708
51 1.5086 1.5884 14684 1.6309 14273 1.6754 13885 1.7218 13431 1.7701
52 1.5135 1.5917 14741 1.6334 1.4339 1.6769 13929 1.7223 13512 1.769%
53 1.5183 1.5951 14797 1.6359 1.4402 1.6785 14000 1.7228 13592 1.7689
54 1.5230 1.5983 14851 1.6383 1.4461 1.6800 14069 1.7234 13669 1.7684
s5 1.5276 1.6014 14903 1.6406 1.4523 1.6815 14136 1.7240 13743 1.7681
56 1.5320 1.6045 14984 1.6430 14581 1.6830 14201 1.7246 13818 1.7678
57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 14637 1.6845 14264 1.7253 13885 1.7675
58 1.5405 1.6105 15052 1.6475 14692 1.6860 14325 1.7259 13953 1.7673
59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 14745 1.6875 14335 1.7266 14019 1.7672
60 1.5485 16162 15144 1.6518 1.4797 1.6889 14443 1.7274 1.4083 1.7671
6l 1.5824 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 14499 1.7281 14146 1.7671
62 1.5562 16216 15232 1.6561 1.4896 1.6918 14554 1.7288 14206 1.7671
63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 14943 1.6932 14607 1.7296 14265 1.7671
64 1.5635 1.6268 15315 1.6601 14990 1.6946 14659 1.7303 11322 1.7672
65 1.5670 1.62%4 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 14709 1.7311 14378 1.7673
66 1.5704 1.6318 15395 1.6640 1.5079 1.6974 14758 1.7319 11433 1.7675
67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 14806 1.7327 1.1486 1.7676
[ 1.5771 16367 15470 1.6678 15161 1.7001 14853 1.7335 14537 1.7678
69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 14899 1.7343 14388 1.7680
70 1.5834 1.6413 15542 1.6715 15245 1.7028 1AN3 1.7351 14637 1.7683
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Lampiran 17

. Tabel F

109

df untuk

df untuk pombllang (N1)

)

10

11

12

13

14

16

46
a7
48
49
60
61
62
63
64
66
66
67
68
69
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
7
72
73
74
76
76
77
78
79
80
81
82
83
84
86
86
87
88
89
90

405
405
404
404
403
403
403
402
4.02
402
401
401
401
400
400
4.00
4.00
399
399
389
399
398
398
388
398
398
397
397
397
397
397
397
396
396
396
396
396
396
395
395
385
395
395
385
395

320
320
3.19
319
3.18
3.18
318
317
317
3.186
3.16
3.16
3.16
315
315
3.15
315
3.14
3.14
3.14
314
313
313
313
313
313
3.12
312
312
312
3.12
312
3n
3n
in
ain
3n
31
311
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

281
280
280
279
279
279
278
278
278
277
277
277
276
276
276
276
275
205
275
275
274
274
274
274
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
202
272
27
21
271
27N
27
27
27
271

257
257
257
256
256
255
255
255
254
254
254
253
253
253
253
252
252
252
252
251
251
251
251
250
250
250
250
250
250
249
249
249
249
249
249
248
248
248
248
248
248
248
2A8
247
247

242
241
2A1
240
240
240
239
239
239
238
238
238
237
237
237
237
236
238
236
2386
235
235
235
235
235
234
234
234
234
234
233
233
233
233
233
233
233
232
232
232
232
232
232
232
232

230
230
229
229
229
228
228
228
227
227
227
226
226
226
225
225
225
225
224
224
224
224
224
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
221
221
221
220
220
220
220

222
221
221
220
220
220
2.19
219
218
2.18
218
218
217
217
217
216
2.16
2.16
2.16
215
215
215
215
215
214
214
214
214
214
213
213
213
213
213
213
212
242
212
242
212
212
212
212
21
2.11

215
214
214
213
213
213
212
212
212
21
211
211
210
210
210
209
2.09
209
209
208
208
208
208
208
207
207
207
207
207
206
206
2.06
206
206
2086
205
205
205
205
205
205
205
205
204
204

209
209
208
208
207
207
207
206
206
206
205
205
205
204
204
204
203
203
203
203
203
202
202
202
202
201
201
201
201
201
201
200
200
200
200
200
200
199
199
1.99
199
199
1.99
199
1.99

204
204
203
203
203
202
202
201
201
201
2.00
200
200
2.00
199
199
199
198
198
198
198
198
197
197
197
197
196
196
196
196
196
196
1985
1985
195
195
1985
195
195
194
194
194
194
1.94
194

200
200
1.99
1.99
199
198
198
197
197
197
196
196
196
196
1.95
195
195
194
104
194
194
193
1903
193
193
193
192
1.92
192
192
192
192
191
191
191
191
191
191
190
1.90
190
190
1.90
190
190

197
198
196
196
185
1.95
194
194
194
193
193
193
192
192
192
191
191
191
191
190
190
190
190
190
1.89
1.88
1.89
1.89
1.89
188
1.88
1.88
188
188
1.88
187
187
187
187
1.87
187
187
188
188
1.88

164
193
193
193
192
1.92
191
191
1901
1.90
1.90
190
189
189
1.89
188
188
188
188
187
187
187
187
1886
186
188
188
186
185
185
185
185
185
185
184
184
184
184
184
184
184
183
183
183
183

191
191
190
190
1.89
1.89
189
188
188
1.88
187
1.87
187
186
1.88
1.88
185
185
1.85
185
184
184
184
184
184
183
183
183
183
1.83
1.82
182
1.82
1.82
182
182
1.81
181
1.81
181
181
181
181
1.80
1.80

189
188
188
188
187
187
186
186
186
185
185
185
184
184
184
183
183
183
183
182
182
182
182
181
181
181
181
181
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
178
178
178
178
178




Lampiran 18. Tabel T

110

Pr 0.26 0.10 0.05 0.026 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.BBO52 130254 1. 68288 201954 242080 2./0118 332/
42 0.68038 1.30204 1.68185 2.01808 241847 269807 3.26595
43 0.68024 1.30155 1.68107 201669 241625 269510 3.20089
44 0.68011 1.30709 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 067986 | 130023 1.6/866 201290 2410189 268/ 4200
47 0.679/5 129982 167783 2M1/4 2 40835 2 68456 320N
438 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2 40658 266220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67G55 2.00958 240489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
51 0.6/933 129837 1.6/528 2.00/58 24012 26572 3.25/89
52 0.67924 1.29805 1.67489 200665 240022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 239879 267182 325127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 239741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67203 2.00404 239608 2.66822 3.24515
56 0.67890 129685 167252 200324 2 39480 2 66651 124726
57 0.6/882 129658 167203 200247 2.3935¢ 2 6644/ 323348
58 0.67874 1.20632 1.67155 200172 239238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 323421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 239012 2.66028 3.23171
61 0.6/853 129556 167022 1894962 2 38905 2 65886 322930
62 D.6/84f 129536 1 6BEE0 1.9989/ 2 3881 265748 322696
63 0.67840 1.29513 1.66340 1.63834 238701 265615 322471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 238604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66804 1.98714 238510 2.65360 3.22041
66 0.6/823 129451 1.6682/7 1.99656 238419 2 65239 3283/
67 0.6/817 129432 1.66/92 1.9%601 238320 265122 321839
68 0.67811 129413 1.66757 1.69547 238245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.63495 2361861 264898 321280
70 0.67801 = 1.29376 1.66691 1.60444 2.38081 2.64790 3.21079
Il 0.67796 1.29359 1.66660 1.88394 238002 2.64686 3.20803
72 DB/ 1.29342 1.66629 1849346 23/92% 2 64545 320033
73 067787 1.29326 1.66600 1.65300 237852 264487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.65254 237780 2 64301 320406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.89210 237710 264298 3.20249
76 06113 1.29279 1.66515 1.99167 237642 2 64208 320086
7 06769 129264 1.66488 1.899125 237506 264120 310848
78 0.67765 1.20250 1.66462 1.65085 237511 264034 3.16804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.6%045 237448 263950 310863
80 0.67757 | 1.29222 1.66412 1.85006 237387 2.63869 3.18526
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